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Untuk apa hidup jika tidak mampu “memberi” apapun. 
Khairunnas anfa'ahum linnas (Rosulullah), Don’t try to be 

a man of success, but try to be a man of value instead 
(Einstein). 

 

Mencari ilmu dengan ikhlas adalah keharusan dalam 
mengenal keagungan dan kemuliaan-Nya, ikhtiyar untuk 

mencicipi cinta-Nya, serta mengokohkan tambatan keimanan. 

 

Jadilah manusia paling baik di sisi Allah, jadilah manusia 
paling buruk dalam pandangan dirimu, jadilah manusia 

paling biasa dihadapan orang lain  

 

And an important one is: 

“If You Wanna Do Something, Do It Realy Good” 
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ABSTRAK 

 
PENGEMBANGAN NOVEL BIOLOGI SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

BIOLOGI UNTUK PESERTA DIDIK KELAS XI SMA/MA MATERI 
SISTEM IMUNITAS 

Oleh: 

Uswatun Khasanah 
NIM.09680035 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan novel biologi sebagai 

sumber belajar biologi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA materi pokok 
sistem  imunitas, dan (2) mengetahui kualitas novel biologi yang dikembangkan 
sehingga layak digunakan sebagai sumber belajar biologi. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan  
model ADDIE yang dibatasi pada tahap pengembangan (Development). Prosedur 
penelitian terdiri dari tahap Analisis (Analyisis), tahap Perancangan (Design), 
serta tahap Pengembangan (Development). Subjek penilaian berjumlah 20 orang 
yang terdiri dari 1 ahli media, 1 ahli materi, 1 ahli bahasa, 5 peer reviewer, 1 guru 
biologi SMA 8 Yogyakarta, dan 1 guru biologi MAN Yogyakarta 3 untuk 
mengetahui kualitas novel biologi, serta 10 peserta didik MAN Yogyakarta 3 
untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap novel biologi. Pengambilan 
data menggunakan angket untuk ahli bahasa, ahli materi, ahli media, peer 
reviewer, guru biologi, dan peserta didik. Data dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diubah menjadi data kuantitatif, yang 
selanjutnya dikonversi menjadi tingkat kelayakan produk secara kualitatif sesuai 
dengan kriteria kategori penilaian ideal dan kategori persentase penilaian ideal. 

Hasil penelitian ini adalah tersusunnya novel biologi untuk peserta didik 
kelas XI SMA/MA materi pokok sistem imunitas yang dikembangkan dengan 
model ADDIE. Novel biologi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA materi 
pokok sistem imunitas memiliki kualitas yang Sangat Baik (SB) dengan 
persentase keidealan 80.94%. Novel biologi mendapatkan respon yang Baik (B) 
dari peserta didik dengan persentase keidealan sebesar 73.7%. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa novel biologi materi sistem imunitas yang dikembangkan  
layak digunakan sebagai sumber belajar untuk peserta didik kelas XI SMA/MA. 

 
Kata Kunci: Novel biologi, pengembangan, sistem imunitas, sumber belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses kompleks yang selalu berubah seiring 

dengan perkembangan manusia. Perubahan zaman, teknologi, budaya, dan 

sistem kurikulum selalu menciptakan unsur-unsur yang mempertinggi 

kompleksitas permasalahan pendidikan, termasuk di dalamnya proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran menemui permasalahan baru dari waktu ke 

waktu.  Pada akhirnya, proses pembelajaran harus selalu diselaraskan agar 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan  dapat diperoleh hasil seoptimal 

mungkin. 

Salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas adalah 

keterbatasan intensitas tatap muka. Sistem kurikulum KTSP yang diberlakukan 

di Indonesia memberikan pengaturan bahwa proses pembelajaran tatap muka 

dengan guru berlangsung sangat terbatas, yaitu sekitar 35-45 menit. Singkatnya 

proses pembelajaran, memberikan kemustahilan bagi peserta didik untuk 

menguasai pengetahuan yang demikian luas. Keterbatasan intensitas tatap muka 

ini menuntut peserta didik untuk menggali sendiri pengetahuan dari berbagai 

sumber. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget yang 

mengambarkan bahwa peserta didik harus membangun sendiri pengetahuanya 

melalui berbagai sumber sehingga pembelajaran akan lebih bermakna 
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(Baharrudin, 2007: 115). Proses pembelajaran sejatinya memang dapat 

berlangsung kapan pun dan dimana pun juga tanpa terikat ruang dan waktu. 

Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran dan 

pembangunan pengetahuan adalah membaca. Kunci dari penggalian informasi 

dalam pembelajaran ada pada aktivitas membaca, sehingga dikatakan bahwa 

kemampuan membaca merupakan kemampuan dasar yang sangat vital dalam 

belajar. Hampir semua kemampuan untuk memperoleh informasi dalam belajar 

bergantung pada kemampuan tersebut. Keberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan belajar-mengajar di sekolah juga banyak ditentukan dengan 

kemampuan membaca (Rahim, 2005: 1). Rosmaini dkk (2004: 9) 

mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran biologi adalah peserta didik dapat 

memahami, menemukan, serta menjelaskan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

dalam biologi. Tujuan tersebut tentu tidak dapat dicapai tanpa adanya minat 

baca yang tinggi. Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar pengetahuan 

disajikan dalam bentuk bahasa tulis, sehingga menuntut peserta didik untuk 

melakukan  aktivitas membaca guna memperoleh pengetahuan. Melalui 

membaca, peserta didik dapat menggali informasi, mempelajari pengetahuan, 

memperkaya pengalaman, mengembangkan wawasan, dan mempelajari segala 

sesuatu. 

Berbagai media telah banyak mengungkapkan bahwa rata-rata minat baca 

peserta didik saat ini masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara 

lain, terutama minat baca peserta didik terhadap buku pelajaran. Padahal, 

inovasi mengenai buku pelajaran sudah lama dikembangkan. Berdasarkan hasil 
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observasi Fuji Arianti dkk (2012: 15) terhadap 24 peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 4 Surabaya menunjukan bahwa 50% peserta didik suka 

membaca buku pelajaran hanya ketika ada tugas, ulangan atau UTS. Hal ini 

berarti peserta didik belum menyadari pentingnya kebutuhan membaca buku 

pelajaran secara disiplin dan berkelanjutan. 

Peserta didik pada jenjang SMP, SMA, bahkan Perguruan Tinggi lebih 

sering membaca bacaan ringan seperti novel, komik, dan beberapa jenis bacaan 

populer lain dibandingkan dengan buku pelajaran. Berdasarkan observasi yang 

pernah dilakukan penulis di Asrama Putri MAN Kota Kediri 3 tahun ajaran 

2006 sampai 2009, diketahui bahwa peserta didik lebih sering menghabiskan 

waktu luang yang dimiliki untuk membaca novel atau komik dari pada 

membaca buku pelajaran. Peserta didik ingin lebih santai dalam memanfaatkan 

waktu luang karena merasa telah dibebani dengan berbagai pelajaran. Beberapa 

peserta didik mengaku lebih mudah mengerti dan mencerna kata-kata yang ada 

di dalam novel dibanding membaca buku pelajaran yang membosankan dan 

disusun dari kata-kata  yang susah untuk dicerna.  

Kondisi serupa tidak berbeda jauh dengan peserta didik di MAN 

Yogyakarta 3 dan SMP Negeri 12 Yogyakarta. Hal ini terlihat dari intensitas 

peminjaman buku-buku seperti novel dan komik di perpustakaan sekolah 

tergolong cukup tinggi. Salah satu peserta didik menuturkan suka membaca 

novel, karena ceritanya yang keren serta alurnya yang menarik. Sejalan dengan 

hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Siswati (2010: 124) dengan judul 

“Minat Membaca Pada Mahasiswa (Studi Deskriptif pada Mahasiswa Fakultas 
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Psikologi UNDIP Semester I)” juga mengungkapkan bahwa tingkat membaca 

mahasiswa terhadap buku materi rendah dan minat baca terbesar didominasi 

oleh jenis bacaan novel. Dapat disimpulkan bahwa novel memiliki peminat yang 

cukup tinggi dikalangan pelajar. 

Rendahnya minat baca dan rendahnya kemampuan membaca peserta didik 

dapat berdampak buruk terhadap kemampuan pemahaman materi pelajaran serta 

keberlangsungan pengembangan proses belajar yang akan datang. Dalam hal ini, 

inovasi sumber belajar yang menarik, menyenangkan, bervariasi, dan mendidik 

sangat diperlukan agar minat membaca peserta didik meningkat dan pelajaran 

dapat tersampaikan secara berkesan. Peningkatan minat belajar peserta didik 

akan merangsang proses pembelajaran secara efektif dan efisien. Salah satu 

upaya yang dapat ditempuh adalah menggunakan buku yang menarik dan sesuai 

dengan kesukaan peserta didik. Teori Koneksionisme Thorndike 

mengungkapkan bahwa yang menjadi dasar terjadinya belajar adalah adanya 

asosiasi antara kesan panca indera (sense of impression) dengan dorongan yang 

muncul untuk bertindak (impuls to action). Lebih lanjut, Thorndike 

menerangkan, belajar akan terjadi pada diri anak, jika anak mempunyai 

ketertarikan terhadap suatu hal  yang dihadapi. Keberadaan faktor motif akan 

mendorong terlaksananya aktifitas belajar karena motif yang muncul berkaitan 

langsung dengan respon individu terhadap stimulus (Wahyuni, 2009: 45-46). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

mengembangkan sumber  belajar sesuai dengan ketertarikan yang telah ada pada 

peserta didik. Penulis memandang bahwa novel memiliki potensi sebagai 
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sumber belajar, mengingat bahwa ketertarikan peserta didik terhadap novel 

cukup tinggi. Novel memang memiliki daya tarik tersendiri, memiliki cerita 

yang membuat penasaran, runtut, serta bahasa yang digunakan ringan “easy 

going”. Karena sistematisitas isi dan daya tariknya, novel dapat berfungsi 

sebagai penyampai yang efektif. Menggabungkan antara daya tarik novel 

dengan materi pelajaran, diharapkan dapat membuat peserta didik tertarik untuk 

membacanya, dengan begitu pembelajaran akan lebih menyenangkan. Bila 

disusun dengan tepat, novel dapat mencerdaskan intelektual maupun emosional 

peserta didik, mengurangi suasana yang statis dalam belajar, serta dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif, menarik, dan menyenangkan. 

Apalagi saat ini novel yang bermuatan materi terutama biologi masih sangat 

jarang. 

Biologi merupakan disiplin ilmu yang mengkaji mengenai mahluk hidup 

dan segala yang berkaitan dengan kehidupan. Kajian tersebut bukan hanya 

melibatkan obyek-obyek nampak, melainkan juga obyek berukuran mikroskopis 

serta proses-proses fisiologis yang kompleks dan cukup rumit sehingga 

seringkali sulit dipahami peserta didik. Hasil ulangan akhir semester gasal 

peserta didik kelas XI IPA 3 MAN Yogyakarta 3 tahun ajaran 2012/2013 

menunjukkan, 72% peserta didik mendapat nilai kurang dari 76 atau di bawah 

KKM. Hal tersebut mengindikasikan bahwa banyak peserta didik yang masih 

belum dapat menyerap  materi pelajaran biologi secara optimal. 

Dalam pembelajaran biologi SMA/MA, sistem imunitas merupakan salah 

satu materi pelajaran yang cukup rumit karena mempelajari bagian-bagian tubuh 
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yang sulit dilihat tanpa alat bantu. Materi tersebut merupakan materi yang baru 

diajarkan pada tingkat SMA/MA dan juga merupakan materi yang melibatkan 

banyak proses. Pembelajaran menggunakan media novel diharapkan dapat 

meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap suatu pokok bahasan yang 

dianggap rumit, merangsang aktivitas belajar, membangun pemahaman, serta 

memperpanjang daya ingat. Penggabungan antara novel biologi dengan materi 

pelajaran dalam pokok bahasan materi sistem imunitas berupaya agar 

pembelajaran disampaikan secara menarik. Peserta didik secara aktif akan 

menggali sendiri intisari bacaan tersebut sehingga pesan yang disampaikan akan 

tersimpan di otak kanan yang merupakan long term mermory. Harapannya, 

ketertarikan peserta didik dalam mempelajari materi melalui novel biologi akan 

berdampak pada peningkatan hasil belajarnya. Pada kesempatan ini penulis 

ingin melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Novel Biologi sebagai 

Sumber Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA Materi Sistem 

Imunitas.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang mendasari penelitian ini ialah: 

1. Perubahan zaman, teknologi, dan budaya memperlebar kompleksitas 

permasalahan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran perlu diselaraskan 

agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan dapat diperoleh hasil 

seoptimal mungkin. 
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2. Intensitas tatap muka antara guru dan peserta didik menurut kurikulum 

KTSP yang berlaku sangat terbatas, sehingga  menuntut peserta didik untuk 

menggali sendiri pengetahuan dari berbagai sumber.  

3. Minat membaca peserta didik pada buku pelajaran tergolong rendah 

sedangkan membaca merupakan syarat dasar dalam belajar, karena sebagian 

besar pengetahuan disajikan dalam bentuk bahasa tulis. 

4. Rata-rata peserta didik, baik jenjang SMA, SMP, bahkan Perguruan Tinggi 

cenderung lebih menyukai bacaan populer untuk dibaca seperti novel, 

komik, dan lain sebagainya dibandingkan dengan membaca buku pelajaran. 

5. Beberapa peserta didik belum dapat menyerap materi pelajaran biologi 

secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik kelas XI 

MAN Yogyakarta 3 belum sepenuhnya optimal, karena 72% peserta didik 

mendapatkan nilai dibawah KKM. 

6. Sistem imunitas merupakan salah satu materi pelajaran biologi yang cukup 

rumit, karena mempelajari bagian-bagian tubuh yang sulit dilihat tanpa alat 

bantu, serta melibatkan banyak proses fisiologis dalam tubuh sehingga sulit 

dipahami. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan dan adanya berbagai keterbatasan, perlu 

dilakukan pembatasan terhadap ruang lingkup pengkajian agar penelitian terarah 

dan dilakukan secara lebih mendalam. Permasalahan pokok yang akan dibahas 

pada penelitian ini memusatkan pada: 
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1. Sumber belajar yang akan dikembangkan berupa novel biologi yang berisi 

paparan materi yang dikemas dalam bentuk alur cerita. 

2. Materi yang dikembangkan berkaitan dengan materi pokok sistem imunitas. 

3. Novel biologi disusun sebagai sumber belajar biologi untuk peserta didik 

kelas XI SMA/MA. 

4. Peserta didik dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA/MA di MAN 

Yogyakarta 3. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan novel biologi sebagai sumber belajar biologi 

untuk peserta didik kelas XI SMA/MA materi pokok sistem imunitas? 

2. Apakah kualitas novel biologi yang telah dikembangkan layak digunakan  

sebagai sumber belajar biologi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA 

materi sistem imunitas? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakan penelitian ini: 

1. Mengembangkan novel biologi sebagai sumber belajar biologi untuk peserta 

didik kelas XI SMA/MA materi pokok sistem  imunitas. 
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2. Mengetahui kualitas novel biologi yang dikembangkan sehingga layak 

digunakan sebagai sumber belajar biologi untuk peserta didik kelas XI 

SMA/MA materi sistem imunitas. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah: 

1. Novel yang dikembangkan berisi materi pelajaran biologi untuk peserta 

didik kelas XI SMA/MA materi sistem imunitas. 

2. Novel biologi yang dikembangkan memuat pesan-pesan yang memotivasi 

peserta didik untuk lebih giat belajar. 

3. Novel biologi berupa media cetak  yang disajikan dengan ukuran 14 x 18 cm 

seperti novel pada umumnya sehingga peserta didik dapat tertarik untuk 

membacanya. 

4. Novel biologi yang dikembangkan adalah novel biologi berjenis fiksi ilmiah. 

5. Tema yang diangkat dalam novel ialah “Kisah petualangan.” 

6. Alur cerita yang ada di dalam novel menggambarkan cerita fiktif fantasi 

yang berhubungan dengan materi biologi sistem imunitas. 

7. Novel biologi dilengkapi dengan ilustrasi dan penggambaran karakter tokoh 

yang membantu peserta didik memahami dan mengingat materi dengan 

mudah. 

8. Materi sistem imunitas yang dijelaskan dalam novel digambarkan dan 

dimodelkan sedemikian rupa untuk membantu peserta didik memahami 

materi dengan mudah. 
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G. Pentingnya Pengembangan 

Penelitian pengembangan novel biologi ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Sebagai bahan pertimbangan dan alternatif pilihan bagi guru mengenai 

sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk menujang proses 

pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik: 

a. Dapat menjadi sumber belajar alternatif dalam mempelajari materi 

sistem imunitas. 

b. Membantu meningkatkan motivasi dan minat peserta didik dalam 

pembelajaran biologi sehingga lebih aktif dalam belajar. 

c. Membantu mengatasi masalah kesulitan dalam memahami materi yang 

diberikan oleh  guru. 

d. Memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan sumber belajar 

yang baru. 

e. Memberikan pembaharuan dalam proses pembelajaran biologi. 

3. Dapat menjadi motivasi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai efektifitas novel biologi sebagai sumber belajar 

biologi. 

4. Memberikan dorongan bagi penulis untuk mengembangkan berbagai novel 

yang bermuatan materi biologi sebagai salah satu sarana edukasi biologi. 

5. Memberikan khasanah keilmuan dalam bidang sains utamanya biologi 

sehingga menjadi rujukan untuk pengembangan selanjutnya. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Beberapa asumsi dari penelitian yang dikembangkan adalah: 

1. Semua guru dapat menggunakan sumber belajar salah satunya adalah  

sumber belajar novel biologi. 

2. Semua peserta didik SMA/MA dapat menggunakan sumber belajar novel 

biologi. 

3. Novel biologi dapat menjadi salah satu sumber belajar bagi peserta didik 

selain buku paket. 

4. Ahli media, bahasa, dan materi menguasai kriteria novel yang baik. 

5. Reviewer dapat menguasai kebenaran materi yang sesuai dengan Standar Isi. 

Keterbatasan pengembangan novel biologi ini adalah: 

1. Tidak semua konsep dalam materi sistem imunitas dapat diceritakan secara 

menyeluruh karena tidak semua materi dapat dibuat cerita. 

2. Kualitas novel yang dikembangkan hanya ditinjau berdasarkan penilaian 5 

orang peer reviewer, 3 orang ahli (ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media),  

dan 2 orang guru biologi SMA/MA yang diasumsikan memiliki pengetahuan 

tentang kriteria yang baik, serta tanggapan 10 orang peserta didik terhadap 

novel biologi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Produk novel biologi yang dikembangkan untuk peserta didik kelas XI 

SMA/MA materi sistem imunitas  dikembangkan dengan menggunakan 

model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) yang mana pada penelitian ini dibatasi pada tahap Development. 

Tahapan yang dilalui meliputi : a. tahap Analisis (Analyisis) terdiri dari 

analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis 

instruksional. b. tahap Perancangan (Design) yang dimulai dengan 

penyusunan kerangka novel kemudian dilanjutkan dengan perencanaan alat 

evaluasi. c. tahap Pengembangan (Development) tediri atas 5 langkah yaitu: 

pra penulisan, penulisan draft, penyuntingan, uji coba terbatas dan penilaian, 

serta evaluasi yang dilakukan setiap tahap akhir pengembangan. 

4. Kualitas novel biologi yang dikembangkan untuk peserta didik kelas XI 

SMA/MA materi sistem imunitas secara keseluruhan berkualitas Sangat 

Baik dengan persentase ideal 80.94%. Novel biologi ini mendapat respon 

Baik oleh peserta didik dengan hasil persentase keidealan sebesar 73.7%. 

Berdasarkan penilaian dan respon yang didapatkan, maka novel biologi 

tersebut dapat diputuskan layak digunakan sebagai sumber belajar untuk 

peserta didik kelas XI SMA/MA materi sistem imunitas.  
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B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan penilaian kualitas novel biologi yang diperoleh, maka peneliti 

menyarankan agar novel biologi dapat digunakan sebagai sumber belajar 

biologi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA yang membantu peserta didik 

untuk memahami materi sistem imunitas serta menambah wawasan bagi 

peserta didik. 

2. Saran pengembangan Lebih Lanjut 

a. Produk novel biologi masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar 

dapat dihasilkan produk yang lebih baik yang mampu memberikan inovasi 

dalam sumber belajar biologi. 

b. Produk novel biologi ini sudah memiliki kualitas yang Sangat Baik namun 

perlu diuji coba dengan mengimplementasikan langsung kepada peserta 

didik pada ranah yang lebih luas untuk mengetahui pengaruhnya dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran biologi khususnya materi sistem 

imunitas. 

c. Pengembangan novel biologi lebih lanjut perlu mendapat dukungan dari 

berbagai pihak sekolah, guru, peserta didik, dan praktisi pendidikan. 
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Lampiran 1 

 

Standar Isi dan Standar Kompetensi 

Standar Isi pada kurikulum KTSP menjabarkan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar sebagai berikut: 

Standar Kompetensi :  

Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, 

kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada salingtemas. 

Kompetensi Dasar :  

3.6. Menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh terhadap benda asing berupa 

antigen dan bibit penyakit. 

Dari standar kompetensi dan kompetensi dasar dijabarkan indikator-

indikator pembelajaran sebagai berikut: 

1) Menjelaskan definisi sistem imunitas. 

2) Menjelaskan fungsi sistem imunitas tubuh. 

3) Menyebutkan cara masuknya bibit penyakit. 

4) Membedakan respon imun nonspesifik dan spesifik pada sistem imun. 

5) Mengidentifikasi komponen yang terlibat dalam  sistem kekebalan tubuh 

manusia. 

6) Menjelaskan proses kekebalan  tubuh bekerja. Menjelaskan cara-cara menjaga 

kesehatan  
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Lampiran 2 

 

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Novel Biologi Sebagai Sumber Biologi untuk 

Peserta Didik Kelas XI SMA/MA Materi SIstem Imunitas 

 

Tabel Kisi-kisi Instrumen Penilaian Novel Biologi Materi Sistem Imunitas kelas 

XI SMA/MA 

 

  

No 
Kriteria Penilaian 

Jumlah 
Aspek Indikator 

1 Penulisan 1,2,3,4,5 5 

2 Kebenaran konsep 6,7 2 

3 Kedalaman konsep 8,9,10 3 

4 Keluasan konsep 11,12,13 3 

5 Keterlaksanaan 14,15,16,17,17 5 

6 Kebahasaan 19,20,21,22,23,24 6 

7 Mutu cerita 25,26,27,28 4 

8 Penampilan fisik 29,20,31,32,33 5 

                    Jumlah 33 
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Lampiran 3 

 

Kisi-kisi Instrumen Tanggapan Peserta Didik terhadap Novel Biologi 

Sebagai Sumber Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA Materi 

SIstem Imunitas 

 

Tabel Kisi-kisi Instrumen Tanggapan Peserta Didik terhadap Novel Biologi 

Materi SIstem Imunitas kelas XI SMA/MA 

N

o 

Kriteria Penilaian 
Jumlah 

Aspek Indikator 

1 Penyajian sumber belajar 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 

2 Kemudahan pemahaman 11,12,13,14,15 5 

3 Penggunaan sumber belajar 16,17,18,19,20 5 

                       Jumlah 20 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 
MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS 

UNTUK GURU BIOLOGI SMA/MA 
Nama reviewer : 

Lembaga reviewer : 

Petunjuk pengisian : 

1. Beri tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap novel biologi. 
2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang. 
3. Apabila penilaian anda adalah C, K, dan SK maka berilah saran. 

Lembar Penilaian 

Huruf 
Variabel 
Kriteria 

No Indikator 
Nilai 

SB B C K SK 
A. Penulisan 1. Isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, dan analisis. 
     

2. Materi disajikan secara sederhana dan jelas.      
3. Kemampuan mendorong rasa keingintahuan peserta didik (curiosity).      
4. Kemampuan mendorong keterampilan berpikir.      
5. Penyajian cerita yang menarik dan mengarah pada pemahaman konsep.      

B. Kebenaran 
Konsep  

6. Kesesuaian konsep yang dijabarkan dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli Biologi. 

     

7. Materi terorganisasi secara sistematis, logis dan akurat.      
C. Kedalaman 

Konsep 
8. Kelengkapan materi.      
9. Kesesuaian dengan perkembangan kognitif peserta didik.      
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10. Kesesuaian dengan perkembangan mental peserta didik.      
D. Keluasan 

Konsep 
11. Penggunaan informasi baru.      
12. Mengaitkan dengan perkembangan ilmu terkini.      
13. Menerapkan konsep sains dan teknologi dalam kehidupan.      

E. Keterlaksanaan 14. Kemudahan materi yang disajikan bagi peserta didik.      
15. Fleksibilitas penggunaannya.      
16. Keterbacaan bagi peserta didik, yang memungkinkan peserta didik seolah-

olah terlibat dalam komunikasi. 
     

17. Cerita yang mengarah pada pemahaman konsep.      
18 Cerita  menarik dan memotivasi.      

F. Kebahasaan 19. Penggunaan kata yang memudahkan peserta didik.      
20. Pemilihan kata dalam penjabaran materi.      
21. Kesesuaian kata dengan penggunaan bahasa peserta didik.      
22. Penggunaan bahasa yang komunikatif.      
23. Menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik.      
24. Keruntutan dan kesatuan gagasan.      

G. Mutu Cerita 25. Cerita menarik dan  berkarakter.      
26. Cerita memiliki alur yang jelas.      
27. Ilustrasi pada cerita jelas dan membantu pemahaman pemahaman konsep.      
28. Proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan seimbang.      

H. Penampilan 
Fisik 

29. Bentuk novel tersaji dalam bentuk tampilan yang menarik.      
30. Sampul novel menarik.      
31. Desain halaman teratur dan bagus.      
32. Ukuran huruf mudah dibaca.      
33. Bentuk huruf mudah dibaca.      
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PENJABARAN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 
MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS 

UNTUK GURU BIOLOGI SMA/MA 

No 
Kriteria Penilaian 

Nilai 
Aspek Indikator 

 1. Penulisan Isi materi menunjukkan 
variasi tingkat kognitif, 
yaitu aspek pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, 
dan analisis. 

SB Jika sebagan besar isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
B Jika isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
C Jika isi materi cukup menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
K Jika isi materi kurang menunjukkan variasi tingkat kognitif. 

SK Jika semua isi materi tidak menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
Materi disajikan secara 
sederhana dan jelas. 
 

SB Jika sebagian besar materi disajikan secara sederhana dan jelas. 
B Jika materi disajikan secara sederhana dan jelas. 
C Jika materi disajikan secara cukup sederhana dan cukup jelas. 
K Jika materi disajikan secara kurang sederhana dan  kurang jelas. 

SK Jika semua materi tidak disajikan secara sederhana dan tidak jelas. 
Kemampuan mendorong 
rasa keingintahuan 
peserta didik (curiosity). 
 

SB Jika penulisan novel sangat mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
B Jika penulisan novel mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
C Jika penulisan novel cukup mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
K Jika penulisan novel kurang mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 

SK Jika  penulisan novel tidak mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
Kemampuan mendorong 
keterampilan berpikir. 
 

SB Jika sebagian besar isi novel mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
B Jika isi novel mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
C Jika isi novel cukup mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
K Jika isi novel kurang mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 

SK Jika semua isi novel tidak mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
Penyajian cerita yang SB Jika penyajian cerita sangat menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 



109 
 

 
 

menarik dan mengarah 
pada pemahaman konsep.

B Jika penyajian cerita menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 
C Jika penyajian cerita cukup menarik dan cukup mengarah pada pemahaman konsep. 
K Jika penyajian cerita kurang menarik dan kurang mengarah pada pemahaman konsep. 

SK Jika penyajian cerita sama sekali tidak menarik dan tidak mengarah pada pemahaman 
konsep. 

2.  Kebenaran 
Konsep 

Kesesuaian konsep yang 
dijabarkan dengan 
konsep yang 
dikemukakan oleh para 
ahli biologi. 

SB Jika sebagian besar konsep yang dijabarkan sangat sesuai dengan konsep yang 
dijabarkan para ahli. 

B Jika  konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli. 
C Jika konsep yang dijabarkan cukup sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli. 
K Jika konsep yang dijabarkan kurang sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli. 

SK Jika semua konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang dijabarkan para 
ahli. 

Materi terorganisasi 
secara sistematis, logis 
dan akurat. 

SB Jika sebagian besar materi terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
B Jika materi terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
C Jika materi cukup terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
K Jika materi kurang terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 

SK Jika semua materi tidak terorganisasi secara sistematis, tlogis, dan akurat. 
3. Kedalaman 

Konsep 
Kelengkapan materi. 
 

SB Jika materi disajikan secara sangat lengkap. 
B Jika materi disajikan secara lengkap. 
C Jika materi cukup tersajikan secara lengkap. 
K Jika materi kurang tersajikan secara lengkap. 

SK Jika tidak ada materi yang tersajikan di dalam novel. 
Kesesuaian dengan 
perkembangan kognitif 
peserta didik. 

SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik. 

B Jika materi yang disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik. 
C Jika materi yang disajikan cukup sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 

didik. 
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K Jika materi yang disajikan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik. 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 
peserta didik. 

Kesesuaian dengan 
perkembangan mental 
peserta didik. 

SB Jika konsep yang disajikan sangat sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta 
didik. 

B Jika konsep yang disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta didik. 
C Jika konsep yang disajikan cukup sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta 

didik.
K Jika konsep yang disajikan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta 

didik. 
SK Jika semua konsep tidak sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta didik. 

4. Keluasan 
Konsep 

Penggunaan informasi 
baru. 

SB Jika novel memuat sangat banyak informasi baru.  
B Jika novel memuat banyak informasi baru. 
C Jika novel cukup memuat informasi baru. 
K Jika novel kurang memuat informasi baru. 

SK Jika novel tidak memuat informasi baru. 
Mengaitkan dengan 
perkembangan ilmu 
terkini. 
 

SB Jika isi dalam novel sangat relevan  dengan perkembangan ilmu terkini. 
B Jika isi dalam novel relevan dengan perkembangan ilmu terkini. 
C Jika isi dalam novel cukup relevan dengan perkembangan ilmu terkini. 
K Jika isi dalam novel kurang relevan dengan perkembangan ilmu terkini. 

SK Jika  isi dalam novel tidak relevan sama sekali dengan perkembangan ilmu terkini. 
Menerapkan konsep 
sains dan teknologi 
dalam kehidupan. 

SB Jika  sangat banyak konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan 
dalam novel. 

B Jika banyak konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam novel. 
C Jika konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam novel cukup. 
K Jika konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam novel kurang. 
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SK Jika tidak ada konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam 
novel. 

5. Keterlaksanaan Kemudahan materi yang 
disajikan bagi peserta 
didik. 
 

SB Jika materi yang disajikan sangat mudah dipahami oleh peserta didik. 
B Jika materi yang disajikan mudah dipahami oleh peserta didik. 
C Jika materi yang disajikan cukup  mudah dipahami oleh peserta didik. 
K Jika materi yang disajikan kurang mudah dipahami oleh peserta didik. 

SK Jika materi yang disajikan sulit dipahami oleh peserta didik. 
Fleksibilitas 
penggunaannya. 
 

SB Jika novel sangat fleksibel digunakan. 
B Jika novel fleksibel digunakan. 
C Jika novel cukup fleksibel digunakan. 
K Jika novel kurang fleksibel digunakan. 

SK Jika novel sangat tidak fleksibel digunakan. 
Keterbacaan  bagi peserta 
didik. 

SB Jika keterbacaan bagi peserta didik sangat tinggi. 
B Jika keterbacaan bagi peserta didik tinggi. 
C Jika keterbacaan bagi peserta didik cukup. 
K Jika keterbacaan bagi peserta didik kurang. 

SK Jika keterbacaan bagi peserta didik tidak ada sama sekali. 
Cerita yang  mengarah 
pada pemahaman konsep.

SB Jika cerita sangat mengarah pada pemahaman konsep. 
B Jika cerita mengarah pada pemahaman konsep. 
C Jika cerita cukup mengarah pada pemahaman konsep. 
K Jika cerita kurang mengarah pada pemahaman konsep. 

SK Jika cerita tidak mengarah pada pemahaman konsep sama sekali. 
Cerita yang menarik dan 
memotivasi. 

SB Jika cerita sangat menarik dan sangat memotivasi. 
B Jika cerita menarik dan memotivasi. 
C Jika cerita cukup menarik dan cukup memotivasi. 
K Jika cerita kurang menarik dan kurang memotivasi. 

SK Jika cerita tidak menarik dan tidak memotivasi sama sekali. 
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6. Kebahasaan Penggunaan kata yang 
memudahkan peserta 
didik. 
 

SB Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang sangat sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

B Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. 

C Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang cukup sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

K Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang kurang sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

SK Jika semua penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang sangat tidak 
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Ketepatan pemilihan kata 
dalam penjabaran materi. 

SB Jika penjabaran materi menggunakan kata yang sangat tepat. 
B Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tepat. 
C Jika penjabaran materi menggunakan kata yang cukup tepat. 
K Jika penjabaran materi menggunakan kata yang kurang tepat. 

SK Jika penjabaran materi menggunakan kata yang sangat tidak tepat. 
Penggunaan bahasa yang 
komunikatif. 
 

SB Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang sangat komunikatif. 
B Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang komunikatif. 
C Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang cukup  komunikatif. 
K Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang kurang komunikatif. 

SK Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang tidak komunikatif sama 
sekali. 

Menarik dan sesuai 
dengan taraf berpikir 
peserta didik. 

SB Jika novel sangat menarik dan sangat sesuai dengan taraf berpikir peserta didik.  
B Jika novel menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
C Jika novel cukup menarik dan cukup sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
K Jika novel kurang menarik dan kurang sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

SK Jika novel tidak menarik dan tidak sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
Keruntutan dan kesatuan SB Jika penyampaian dalam novel sangat runtut dan memiliki kesatuan  gagasan. 
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gagasan. B Jika penyampaian dalam novel runtut dan memiliki kesatuan gagasan. 
C Jika penyampaian dalam novel cukup runtut dan cukup memiliki kesatuan gagasan. 
K Jika penyampaian dalam novel kurang  runtut dan kurang memiliki kesatuan gagasan. 

SK Jika penyampaian dalam novel tidak runtut dan tidak ada kesatuan gagasan. 
7. Mutu Cerita Cerita menarik dan  

berkarakter. 
 

SB Jika cerita sangat menarik dan  sangat berkarakter. 
B Jika cerita menarik dan berkarakter. 
C Jika cerita cukup menarik dan cukup berkarakter. 
K Jika cerita kurang menarik dan kurang berkarakter. 

SK Jika semua cerita tidak menarik dan tidak berkarakter. 
Cerita memiliki alur yang 
jelas. 

SB Jika cerita memiliki alur yang sangat jelas. 
B Jika cerita memiliki alur yang jelas. 
C Jika cerita memiliki alur yang cukup jelas. 
K Jika cerita memiliki alur yang kurang jelas. 

SK Jika cerita tidak memiliki alur yang  jelas. 
Ilustrasi pada cerita jelas 
dan membantu pada 
pemahaman konsep. 
 

SB Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita sangat jelas  dan sangat membantu pemahaman 
konsep.   

B Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita jelas  dan membantu pemahaman konsep.   
C Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita cukup jelas dan cukup membantu pemahaman 

konsep.   
K Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita kurang  jelas  dan kurang membantu pemahaman 

konsep.   
SK Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita tidak jelas dan tidak membantu pemahaman konsep 

sama sekali.   
Proporsi cerita sebagai 
hiburan dan alat 
komunikasi pendidikan 
seimbang. 

SB Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan sangat seimbang. 
B Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan seimbang. 
C Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan cukup seimbang. 
K Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan kurang seimbang. 
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 SK Jika semua proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan tidak 
seimbang sama sekali. 

8. Penampilan 
Fisik 

Bentuk novel tersaji 
dalam bentuk tampilan 
yang menarik.  

SB Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang sangat menarik. 
B Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang menarik. 
C Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang cukup  menarik. 
K Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang kurang  menarik.

SK Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang tidak menarik sama sekali. 
Sampul novel menarik.  SB Jika sampul novel sangat menarik. 

B Jika sampul novel menarik. 
C Jika sampul novel cukup menarik. 
K Jika sampul novel kurang menarik. 

SK Jika sampul novel tidak menarik sama sekali. 
Desain halaman teratur 
dan bagus.  

SB Jika desain halaman sangat teratur dan sangat bagus.   
B Jika desain halaman teratur dan cukup bagus. 
C Jika desain halaman cukup teratur dan cukup bagus. 
K Jika desain halaman kurang teratur dan kurang bagus. 

SK Jika desain halaman sama sekali tidak teratur dan sama sekali tidak bagus. 
Ukuran huruf mudah 
dibaca. 

SB Jika ukuran huruf sangat mudah dibaca. 
B Jika ukuran huruf mudah dibaca. 
C Jika ukuran huruf cukup mudah dibaca. 
K Jika ukuran huruf kurang mudah dibaca. 

SK Jika ukuran huruf sangat sulit untuk dibaca. 
Bentuk huruf mudah 
dibaca. 

SB Jika bentuk huruf sangat mudah dibaca. 
B Jika bentuk huruf mudah dibaca. 
C Jika bentuk huruf cukup mudah dibaca. 
K Jika bentuk huruf kurang mudah dibaca. 

SK Jika bentuk huruf sangat sulit untuk dibaca. 
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Lampiran 5 

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 
MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS 

UNTUK AHLI MATERI 
Nama reviewer  : 

Lembaga reviewer : 

Petunjuk pengisian : 

1. Beri tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap novel biologi. 
2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang. 
3. Berilah saran dan masukan untuk penyempurnaan produk. 

Lembar Penilaian 

Huruf 
Variabel 
Kriteria 

No Indikator 
Nilai 

SB B C K SK
A. Penulisan 1. Isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, dan analisis. 
     

2. Materi disajikan secara sederhana dan jelas.      
3. Kemampuan mendorong rasa keingintahuan peserta didik (curiosity).      
4. Kemampuan mendorong keterampilan berpikir.      
5. Penyajian cerita yang menarik dan mengarah pada pemahaman konsep.      

B. Kebenaran 
Konsep 

6. Kesesuaian konsep yang dijabarkan dengan konsep yang dikemukakan oleh para 
ahli biologi. 

     

7. Materi terorganisasi secara sistematis, logis dan akurat.      
C. Kedalaman 

Konsep 
8. Kelengkapan materi.      
9. Kesesuaian dengan perkembangan kognitif peserta didik.      
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10. Kesesuaian dengan perkembangan mental peserta didik.      
D. Keluasan 

Konsep 
11. Penggunaan informasi baru.      
12. Mengaitkan dengan perkembangan ilmu terkini.      
13. Menerapkan konsep sains dan teknologi dalam kehidupan.      

E. Keterlaksanaan 14. Kemudahan materi yang disajikan bagi peserta didik.      
15. Fleksibilitas penggunaannya.      
16. Keterbacaan bagi peserta didik, yang memungkinkan peserta didik seolah-olah 

terlibat dalam komunikasi. 
     

17. Cerita yang mengarah pada pemahaman konsep.      
18 Cerita menarik dan memotivasi.      
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PENJABARAN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 

MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS 

UNTUK AHLI MATERI 

No 
Kriteria Penilaian 

Nilai 
Aspek Indikator 

1. Penulisan Isi materi menunjukkan 
variasi tingkat kognitif, 
yaitu aspek pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, 
dan analisis. 

SB Jika sebagian besar isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
B Jika isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
C Jika isi materi cukup menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
K Jika isi materi kurang menunjukkan variasi tingkat kognitif. 

SK Jika semua isi materi tidak menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
Materi disajikan secara 
sederhana dan jelas. 
 

SB Jika sebagian besar materi disajikan secara sederhana dan jelas. 
B Jika materi disajikan secara sederhana dan jelas. 
C Jika materi disajikan secara cukup sederhana dan cukup jelas. 
K Jika materi disajikan secara kurang sederhana dan kurang jelas. 

SK Jika semua materi tidak disajikan secara sederhana dan tidak jelas. 
Kemampuan mendorong 
rasa keingintahuan 
peserta didik (curiosity). 
 

SB Jika penulisan novel sangat mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
B Jika penulisan novel mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
C Jika penulisan novel cukup mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
K Jika penulisan novel kurang mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 

SK Jika penulisan novel tidak mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
Kemampuan mendorong 
keterampilan berpikir. 
 

SB Jika sebagian besar isi novel mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
B Jika isi novel mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
C Jika isi novel cukup mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
K Jika isi novel kurang mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 

SK Jika semua isi novel tidak mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
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Penyajian cerita yang 
menarik dan mengarah 
pada pemahaman konsep.

SB Jika penyajian cerita sangat menarik dan dangat mengarah pada pemahaman konsep. 
B Jika penyajian cerita menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 
C Jika penyajian cerita cukup menarik dan cukup mengarah pada pemahaman konsep. 
K Jika penyajian cerita kurang menarik dan kurang mengarah pada pemahaman konsep. 

SK Jika penyajian cerita sama sekali tidak menarik dan tidak mengarah pada pemahaman 
konsep. 

2.  Kebenaran 
Konsep 

Kesesuaian konsep yang 
dijabarkan dengan 
konsep yang 
dikemukakan oleh para 
ahli biologi. 

SB Jika sebagian besar konsep yang dijabarkan sangat sesuai dengan konsep yang dijabarkan 
para ahli biologi. 

B Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli. 
C Jika konsep yang dijabarkan cukup sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli. 
K Jika konsep yang dijabarkan kurang sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli. 

SK Jika semua konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli. 
Materi terorganisasi 
secara sistematis, logis 
dan akurat. 

SB Jika sebagian besar materi terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
B Jika materi terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
C Jika materi cukup terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
K Jika materi kurang terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 

SK Jika semua materi tidak terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
3. Kedalaman 

Konsep 
Kelengkapan materi. 
 

SB Jika materi disajikan secara sangat lengkap. 
B Jika materi disajikan secara lengkap. 
C Jika materi cukup tersajikan secara lengkap. 
K Jika materi kurang tersajikan secara lengkap. 

SK Jika tidak ada materi yang tersajikan di dalam novel. 
Kesesuaian dengan 
perkembangan kognitif 
peserta didik. 

SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik. 

B Jika materi yang disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik. 
C Jika materi yang disajikan cukup sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 

didik. 
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K Jika materi yang disajikan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik. 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 
peserta didik. 

Kesesuaian dengan 
perkembangan mental 
peserta didik. 

SB Jika konsep yang disajikan sangat sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta 
didik. 

B Jika konsep yang disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta didik. 
C Jika konsep yang disajikan cukup sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta 

didik.
K Jika konsep yang disajikan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta 

didik. 
SK Jika semua konsep tidak sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta didik. 

4. Keluasan 
Konsep 

Penggunaan informasi 
baru. 

SB Jika novel memuat sangat banyak informasi baru.  
B Jika novel memuat banyak informasi baru. 
C Jika novel cukup memuat informasi baru. 
K Jika novel kurang memuat informasi baru. 

SK Jika novel tidak memuat informasi baru. 
Mengaitkan dengan 
perkembangan ilmu 
terkini. 
 

SB Jika isi dalam novel sangat relevan dengan perkembangan ilmu terkini. 
B Jika isi dalam novel relevan dengan perkembangan ilmu terkini. 
C Jika isi dalam novel cukup relevan dengan perkembangan ilmu terkini. 
K Jika isi dalam novel kurang relevan dengan perkembangan ilmu terkini. 

SK Jika isi dalam novel tidak relevan sama sekali dengan perkembangan ilmu terkini. 
Menerapkan konsep 
sains dan teknologi 
dalam kehidupan. 

SB Jika sangat banyak konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam 
novel. 

B Jika banyak konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam novel. 
C Jika konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam novel cukup. 
K Jika konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam novel kurang. 
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SK Jika tidak ada konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam novel. 
5. Keterlaksanaan Kemudahan materi yang 

disajikan bagi peserta 
didik. 
 

SB Jika materi yang disajikan sangat mudah dipahami oleh peserta didik. 
B Jika materi yang disajikan mudah dipahami oleh peserta didik. 
C Jika materi yang disajikan cukup mudah dipahami oleh peserta didik. 
K Jika materi yang disajikan kurang mudah dipahami oleh peserta didik. 

SK Jika materi yang disajikan sulit dipahami oleh peserta didik. 
Fleksibilitas 
penggunaannya. 
 

SB Jika novel sangat fleksibel digunakan. 
B Jika novel fleksibel digunakan. 
C Jika novel cukup fleksibel digunakan. 
K Jika novel kurang fleksibel digunakan. 

SK Jika novel sangat tidak fleksibel digunakan. 
Keterbacaan bagi peserta 
didik. 

SB Jika keterbacaan bagi peserta didik sangat tinggi. 
B Jika keterbacaan bagi peserta didik tinggi. 
C Jika keterbacaan bagi peserta didik cukup. 
K Jika keterbacaan bagi peserta didik kurang. 

SK Jika keterbacaan bagi peserta didik tidak ada sama sekali. 
Cerita yang  mengarah 
pada pemahaman konsep.

SB Jika cerita sangat mengarah pada pemahaman konsep. 
B Jika cerita mengarah pada pemahaman konsep. 
C Jika cerita cukup mengarah pada pemahaman konsep. 
K Jika cerita kurang mengarah pada pemahaman konsep. 

SK Jika cerita tidak mengarah pada pemahaman konsep sama sekali. 
Cerita yang menarik dan 
memotivasi. 

SB Jika cerita sangat menarik dan sangat memotivasi. 
B Jika cerita menarik dan memotivasi. 
C Jika cerita cukup menarik dan cukup memotivasi. 
K Jika cerita kurang menarik dan kurang memotivasi. 

SK Jika cerita tidak menarik dan tidak memotivasi sama sekali. 
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Lampiran 6 

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 
MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS 

UNTUK AHLI BAHASA 
Nama reviewer : 

Lembaga reviewer : 

Petunjuk pengisian : 

1. Beri tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap novel biologi. 
2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang. 
3. Berilah saran dan masukan untuk penyempurnaan produk. 

Lembar Penilaian 

Huruf 
Variabel 
Kriteria 

No Indikator 
Nilai 

SB B C K SK 
A. Kebahasaan 1. Penggunaan kata yang memudahkan peserta didik.      

2. Pemilihan kata dalam penjabaran materi.      
3. Kesesuaian kata dengan penggunaan bahasa peserta didik.      
4. Penggunaan bahasa yang komunikatif.      
5. Menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik.      
6. Keruntutan dan kesatuan gagasan.      

B. Mutu Cerita 7. Cerita menarik dan  berkarakter.      
8. Cerita memiliki alur yang jelas.      
9. Ilustrasi pada cerita jelas dan membantu pemahaman pemahaman konsep.      
10. Proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan seimbang.      

C. Penampilan 
Fisik 

11. Bentuk novel tersaji dalam bentuk tampilan yang menarik.      
12. Sampul novel menarik.      
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13. Desain halaman teratur dan bagus.      
14. Ukuran huruf mudah dibaca.      
15. Bentuk huruf mudah dibaca.      
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PENJABARAN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 

MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS 

UNTUK AHLI BAHASA 

No 
Kriteria Penilaian 

Nilai 
Aspek Indikator 

1. Kebahasaan Penggunaan kata yang 
memudahkan peserta 
didik. 
 

SB Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang sangat sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

B Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. 

C Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang cukup sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

K Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang kurang sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

SK Jika semua penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang tidak sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Ketepatan pemilihan kata 
dalam penjabaran materi. 

SB Jika penjabaran materi menggunakan kata yang sangat tepat. 
B Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tepat. 
C Jika penjabaran materi menggunakan kata yang cukup tepat. 
K Jikapenjabaran materi menggunakan kata yang kurang tepat. 

SK Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tidak tepat. 
Penggunaan bahasa yang 
komunikatif. 
 

SB Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang sangat komunikatif. 
B Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang komunikatif. 
C Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang cukup  komunikatif. 
K Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang kurang komunikatif. 

SK Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang tidak komunikatif sama 
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sekali. 
Menarik dan sesuai 
dengan taraf berpikir 
peserta didik. 

SB Jika novel sangat menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik.  
B Jika novel menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
C Jika novel cukup menarik dan cukup sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
K Jika novel kurang menarik dan kurang sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

SK Jika novel tidak menarik dan tidak sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
Keruntutan dan kesatuan 
gagasan. 

SB Jika penyampaian dalam novel sangat runtut dan memiliki kesatuan  gagasan. 
B Jika penyampaian dalam novel runtut dan memiliki kesatuan gagasan. 
C Jika penyampaian dalam novel cukup runtut dan cukup memiliki kesatuan gagasan. 
K Jika penyampaian dalam novel kurang  runtut dan kurang memiliki kesatuan gagasan. 

SK Jika penyampaian dalam novel tidak runtut dan tidak ada kesatuan gagasan. 
2. Mutu Cerita Cerita menarik dan  

berkarakter. 
 

SB Jika cerita sangat menarik dan  sangat berkarakter. 
B Jika cerita menarik dan berkarakter. 
C Jika cerita cukup menarik dan cukup berkarakter. 
K Jika cerita kurang menarik dan kurang berkarakter. 

SK Jika semua cerita tidak menarik dan tidak berkarakter. 
Cerita memiliki alur yang 
jelas. 

SB Jika cerita memiliki alur yang sangat jelas. 
B Jika cerita memiliki alur yang  jelas. 
C Jika cerita memiliki alur yang cukup jelas. 
K Jika cerita memiliki alur yang kurang jelas. 

SK Jika cerita tidak memiliki alur yang  jelas. 
Ilustrasi pada cerita jelas 
dan membantu pada 
pemahaman konsep. 
 

SB Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita sangat jelas  dan sangat membantu pemahaman konsep.  
B Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita  jelas  dan membantu pemahaman konsep.   
C Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita cukup jelas dan cukup membantu pemahaman konsep.  
K Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita kurang  jelas dan kurang membantu pemahaman 

konsep.   
SK Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita tidak jelas dan tidak membantu pemahaman konsep 
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sama sekali.   
Proporsi cerita sebagai 
hiburan dan alat 
komunikasi pendidikan 
seimbang. 
 

SB Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan sangat seimbang. 
B Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan seimbang. 
C Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan cukup seimbang. 
K Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan kurang seimbang. 

SK Jika semua proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan tidak 
seimbang sama sekali. 

3. Penampilan 
Fisik 

Bentuk novel tersaji dalam 
bentuk tampilan yang 
menarik.  

SB Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang sangat menarik. 
B Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang menarik. 
C Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang cukup  menarik. 
K Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang kurang  menarik.

SK Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang tidak menarik sama sekali. 
Sampul novel menarik.  SB Jika sampul novel sangat menarik. 

B Jika sampul novel menarik. 
C Jika sampul novel cukup menarik. 
K Jika sampul novel kurang menarik. 

SK Jika sampul novel tidak menarik sama sekali. 
Desain halaman teratur 
dan bagus. 

SB Jika desain halaman sangat teratur dan sangat bagus. 
B Jika desain halaman teratur dan cukup bagus. 
C Jika desain halaman cukup teratur dan cukup bagus. 
K Jika desain halaman kurang teratur dan kurang bagus. 

SK Jika desain halaman sama sekali tidak teratur dan sama sekali tidak bagus. 
Ukuran huruf mudah 
dibaca. 

SB Jika ukuran huruf sangat mudah dibaca. 
B Jika ukuran huruf mudah dibaca. 
C Jika ukuran huruf cukup mudah dibaca. 
K Jika ukuran huruf kurang mudah dibaca. 

SK Jika ukuran huruf sangat sulit untuk dibaca. 
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Bentuk huruf mudah 
dibaca. 

SB Jika bentuk huruf sangat mudah dibaca. 
B Jika bentuk huruf mudah dibaca. 
C Jika bentuk huruf cukup mudah dibaca. 
K Jika bentuk huruf kurang mudah dibaca. 

SK Jika bentuk huruf sangat sulit untuk dibaca. 
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Lampiran 7 
INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 

MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS 
UNTUK AHLI MEDIA 

Nama reviewer : 

Lembaga reviewer : 

Petunjuk pengisian : 

1. Beri tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap novel biologi. 
2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang. 
3. Berilah saran dan masukan untuk penyempurnaan produk. 

Lembar Penilaian 

 

  

Huruf Variabel Kriteria No Indikator 
Nilai 

SB B C K SK 
A. Penampilan Fisik 1. Bentuk novel tersaji dalam bentuk tampilan yang menarik.      

2. Sampul novel menarik.      
3. Desain halaman teratur dan bagus.      
4. Ukuran huruf mudah dibaca.      
5. Bentuk huruf mudah dibaca.
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PENJABARAN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 

MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS 

UNTUK AHLI MEDIA 

No 
Kriteria Penilaian 

Nilai 
Aspek Indikator 

1. Penampilan 
Fisik 

Bentuk novel tersaji dalam 
bentuk tampilan yang 
menarik.  

SB Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang sangat menarik. 
B Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang menarik. 
C Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang cukup  menarik. 
K Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang kurang  menarik.

SK Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang tidak menarik sama sekali. 
Sampul novel menarik.  SB Jika sampul novel sangat menarik. 

B Jika sampul novel menarik. 
C Jika sampul novel cukup menarik. 
K Jika sampul novel kurang menarik. 

SK Jika sampul novel tidak menarik sama sekali. 
Desain halaman teratur 
dan bagus.  
 

SB Jika desain halaman sangat teratur dan sangat bagus.   
B Jika desain halaman teratur dan cukup bagus. 
C Jika desain halaman cukup teratur dan cukup bagus. 
K Jika desain halaman kurang teratur dan kurang bagus. 

SK Jika desain halaman sama sekali tidak teratur dan sama sekali tidak bagus. 
Ukuran huruf mudah 
dibaca. 

SB Jika ukuran huruf sangat mudah dibaca. 
B Jika ukuran huruf mudah dibaca. 
C Jika ukuran huruf cukup mudah dibaca. 
K Jika ukuran huruf kurang mudah dibaca. 

SK Jika ukuran huruf sangat sulit untuk dibaca. 
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Bentuk huruf mudah 
dibaca. 

SB Jika bentuk huruf sangat mudah dibaca. 
B Jika bentuk huruf mudah dibaca. 
C Jika bentuk huruf cukup mudah dibaca. 
K Jika bentuk huruf kurang mudah dibaca. 

SK Jika bentuk huruf sangat sulit untuk dibaca. 
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Lampiran 8 

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 
MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS 

UNTUK PEER REVIEWER 
Nama peer reviewer  : 

Lembaga peer reviewer  : 

Petunjuk pengisian  : 

1. Beri tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap novel biologi. 
2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang. 
3. Berilah saran dan masukan untuk penyempurnaan produk. 

Lembar Penilaian 

Hur
uf 

Variabel 
Kriteria 

No Indikator 
Nilai 

SB B C K SK
A. Aspek Penulisan 1. Isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, dan analisis. 
     

2. Materi disajikan secara sederhana dan jelas.      
3. Kemampuan mendorong rasa keingintahuan peserta didik (curiosity).      
4. Kemampuan mendorong keterampilan berpikir.      
5. Penyajian cerita yang menarik dan mengarah pada pemahaman konsep.      

B. Kebenaran 
Konsep  

6. Kesesuaian konsep yang dijabarkan dengan konsep yang dikemukakan oleh para 
ahli Biologi. 

     

7. Materi terorganisasi secara sistematis, logis dan akurat.      
C. Kedalaman 

Konsep 
8. Kelengkapan materi.      
9. Kesesuaian dengan perkembangan kognitif peserta didik.      
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10. Kesesuaian dengan perkembangan mental peserta didik.      
D. Keluasan 

Konsep 
11. Penggunaan informasi baru.      
12. Mengaitkan dengan perkembangan ilmu terkini.      
13. Menerapkan konsep sains dan teknologi dalam kehidupan.      

E. Keterlaksanaan 14. Kemudahan materi yang disajikan bagi peserta didik.      
15. Fleksibilitas penggunaannya.      
16. Keterbacaan bagi peserta didik, yang memungkinkan peserta didik seolah-olah 

terlibat dalam komunikasi. 
     

17. Cerita yang mengarah pada pemahaman konsep.      
18 Cerita  menarik dan memotivasi.      

F. Kebahasaan 19. Penggunaan kata yang memudahkan peserta didik.      
20. Pemilihan kata dalam penjabaran materi.      
21. Kesesuaian kata dengan penggunaan bahasa peserta didik.      
22. Penggunaan bahasa yang komunikatif.      
23. Menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik.      
24. Keruntutan dan kesatuan gagasan.      

G. Mutu Cerita 25. Cerita menarik dan  berkarakter.      
26. Cerita memiliki alur yang jelas.      
27. Ilustrasi pada cerita jelas dan membantu pemahaman pemahaman konsep.      
28. Proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan seimbang.      

H. Penampilan 
Fisik 

29. Bentuk novel tersaji dalam bentuk tampilan yang menarik.      
30. Sampul novel menarik.      
31. Desain halaman teratur dan bagus.      
32. Ukuran huruf mudah dibaca.      
33. Bentuk huruf mudah dibaca.      
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PENJABARAN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 

MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS 

UNTUK PEER REVIEWER 

No 
Kriteria Penilaian 

Nilai 
Aspek Indikator 

 1. Penulisan Isi materi menunjukkan 
variasi tingkat kognitif, 
yaitu aspek pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, dan 
analisis. 

SB Jika sebagan besar isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
B Jika isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
C Jika isi materi cukup menunjukkan variasi tingkat kognitif . 
K Jika isi materi kurang menunjukkan variasi tingkat kognitif. 

SK Jika semua isi materi tidak menunjukkan variasi tingkat kognitif. 
Materi disajikan secara 
sederhana dan jelas. 
 

SB Jika sebagian besar materi disajikan secara sederhana dan jelas. 
B Jika materi disajikan secara sederhana dan jelas. 
C Jika materi disajikan secara cukup sederhana dan cukup jelas. 
K Jika materi disajikan secara kurang sederhana dan  kurang jelas. 

SK Jika semua materi tidak disajikan secara sederhana dan tidak jelas. 
Kemampuan mendorong 
rasa ingin tahu peserta 
didik (curiosity). 
 

SB Jika penulisan novel sangat mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
B Jika penulisan novel mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
C Jika penulisan novel cukup mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
K Jika penulisan novel kurang mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 

SK Jika  penulisan novel tidak mampu mendorong rasa keingintahuan peserta didik. 
Kemampuan mendorong 
keterampilan berpikir. 
 

SB Jika sebagian besar isi novel mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
B Jika isi novel mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
C Jika isi novel cukup mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
K Jika isi novel kurang mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 

SK Jika semua isi novel tidak mampu mendorong keterampilan berpikir peserta didik. 
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Penyajian cerita yang 
menarik dan mengarah 
pada pemahaman konsep. 

SB Jika cerita sangat menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 
B Jika cerita menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 
C Jika cerita cukup menarik dan cukup mengarah pada pemahaman konsep. 
K Jika cerita kurang menarik dan kurang mengarah pada pemahaman konsep. 

SK Jika cerita sama sekali tidak menarik dan tidak mengarah pada pemahaman konsep. 
2.  Kebenaran 

Konsep 
Kesesuaian konsep yang 
dijabarkan dengan konsep 
yang dikemukakan oleh 
para ahli biologi. 

SB Jika sebagian besar konsep yang dijabarkan sangat sesuai dengan konsep yang 
dijabarkan para ahli biologi. 

B Jika  konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli biologi. 
C Jika konsep yang dijabarkan cukup sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli 

biologi. 
K Jika konsep yang dijabarkan kurang sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli 

biologi. 
SK Jika semua konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang dijabarkan para ahli 

biologi. 
Materi terorganisasi secara 
sistematis, logis dan 
akurat. 

SB Jika sebagian besar materi terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
B Jika materi terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
C Jika materi cukup terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
K Jika materi kurang terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 

SK Jika semua materi tidak terorganisasi secara sistematis, logis, dan akurat. 
3. Kedalaman 

Konsep 
Kelengkapan materi. 
 

SB Jika materi disajikan secara sangat lengkap. 
B Jika materi disajikan secara lengkap. 
C Jika materi cukup tersajikan secara lengkap. 
K Jika materi kurang tersajikan secara lengkap. 

SK Jika tidak ada materi yang tersajikan didalam novel. 
Kesesuaian dengan 
perkembangan kognitif 
peserta didik. 

SB Jika materi yang disajikan sangat sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik.

B Jika materi yang disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik. 
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C Jika materi yang disajikan cukup sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik. 

K Jika materi yang disajikan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik. 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 
peserta didik. 

Kesesuaian dengan 
perkembangan mental 
peserta didik. 

SB Jika konsep yang disajikan sangat sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta 
didik. 

B Jika konsep yang disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta didik.
C Jika konsep yang disajikan cukup sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta 

didik. 
K Jika konsep yang disajikan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta 

didik. 
SK Jika semua konsep tidak sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta didik. 

4. Keluasan 
Konsep 

Penggunaan informasi 
baru. 

SB Jika novel memuat sangat banyak informasi baru.  
B Jika novel memuat banyak informasi baru. 
C Jika novel cukup memuat informasi baru. 
K Jika novel kurang memuat informasi baru. 

SK Jika novel tidak memuat informasi baru. 
Mengaitkan dengan 
perkembangan ilmu 
terkini. 
 

SB Jika isi dalam novel sangat relevan  dengan perkembangan ilmu terkini. 
B Jika isi dalam novel relevan dengan perkembangan ilmu terkini. 
C Jika isi dalam novel cukup relevan dengan perkembangan ilmu terkini. 
K Jika isi dalam novel kurang relevan dengan perkembangan ilmu terkini. 

SK Jika  isi dalam novel tidak relevan sama sekali dengan perkembangan ilmu terkini. 
Menerapkan konsep sains 
dan teknologi dalam 
kehidupan. 

SB Jika  sangat banyak konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam 
novel. 

B Jika banyak konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam novel. 
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C Jika konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam novel cukup. 
K Jika konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam novel kurang. 

SK Jika tidak ada konsep sains dan teknologi dalam kehidupan yang diterapkan dalam 
novel. 

5. Keterlaksana
an 

Kemudahan materi yang 
disajikan bagi peserta 
didik. 
 

SB Jika materi yang disajikan sangat mudah dipahami oleh peserta didik. 
B Jika materi yang disajikan mudah dipahami oleh peserta didik. 
C Jika materi yang disajikan cukup  mudah dipahami oleh peserta didik. 
K Jika materi yang disajikan kurang mudah dipahami oleh peserta didik. 

SK Jika materi yang disajikan  sulit dipahami oleh peserta didik. 
Fleksibilitas 
penggunaannya. 
 

SB Jika novel sangat fleksibel digunakan. 
B Jika novel fleksibel digunakan. 
C Jika novel cukup fleksibel digunakan. 
K Jika novel kurang fleksibel digunakan. 

SK Jika novel sangat tidak fleksibel digunakan. 
Keterbacaan  bagi peserta 
didik. 

SB Jika keterbacaan bagi peserta didik sangat tinggi. 
B Jika keterbacaan bagi peserta didik tinggi. 
C Jika keterbacaan bagi peserta didik cukup. 
K Jika keterbacaan bagi peserta didik kurang. 

SK Jika keterbacaan bagi peserta didik tidak ada sama sekali. 
Cerita yang  mengarah 
pada pemahaman konsep. 

SB Jika cerita sangat jelas dan sangat mengarah pada pemahaman konsep. 
B Jika cerita jelas dan mengarah pada pemahaman konsep. 
C Jika cerita cukup jelas dan cukup mengarah pada pemahaman konsep. 
K Jika cerita kurang jelas dan kurang mengarah pada pemahaman konsep. 

SK Jika cerita tidak jelas dan tidak mengarah pada pemahaman konsep. 
Cerita yang menarik dan 
memotivasi. 

SB Jika cerita sangat menarik dan sangat memotivasi. 
B Jika cerita menarik dan memotivasi. 
C Jika cerita cukup menarik dan cukup memotivasi. 
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K Jika cerita kurang menarik dan kurang memotivasi. 
SK Jika cerita tidak menarik dan tidak memotivasi sama sekali. 

6. Kebahasaan Penggunaan kata yang 
memudahkan peserta 
didik. 
 

SB Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang sangat sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

B Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. 

C Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang cukup sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

K Jika penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang kurang sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

SK Jika semua penulisan novel dan penjabaran materi menggunakan kata yang tidak sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Ketepatan pemilihan kata 
dalam penjabaran materi. 

SB Jika penjabaran materi menggunakan kata yang sangat tepat. 
B Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tepat. 
C Jika penjabaran materi menggunakan kata yang cukup tepat. 
K Jika penjabaran materi menggunakan kata yang kurang tepat. 

SK Jika penjabaran materi menggunakan kata yang tidak tepat. 
Penggunaan bahasa yang 
komunikatif. 
 

SB Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang sangat komunikatif. 
B Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang komunikatif. 
C Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang cukup  komunikatif. 
K Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang kurang komunikatif. 

SK Jika bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa yang tidak komunikatif sama 
sekali. 

Menarik dan sesuai 
dengan taraf berpikir 
peserta didik. 

SB Jika novel sangat menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik.  
B Jika novel menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
C Jika novel cukup menarik dan cukup sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
K Jika novel kurang menarik dan kurang sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
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SK Jika novel tidak menarik dan tidak sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 
Keruntutan dan kesatuan 
gagasan. 

SB Jika penyampaian dalam novel sangat runtut dan memiliki kesatuan  gagasan. 
B Jika penyampaian dalam novel runtut dan memiliki kesatuan gagasan. 
C Jika penyampaian dalam novel cukup runtut dan cukup memiliki kesatuan gagasan. 
K Jika penyampaian dalam novel kurang  runtut dan kurang memiliki kesatuan gagasan. 

SK Jika penyampaian dalam novel tidak runtut dan tidak ada kesatuan gagasan. 
7. Mutu Cerita Cerita menarik dan  

berkarakter. 
 

SB Jika cerita sangat menarik dan  sangat berkarakter. 
B Jika cerita menarik dan berkarakter. 
C Jika cerita cukup menarik dan cukup berkarakter. 
K Jika cerita kurang menarik dan kurang berkarakter. 

SK Jika semua cerita tidak menarik dan tidak berkarakter. 
Cerita memiliki alur yang 
jelas. 

SB Jika cerita memiliki alur yang sangat jelas. 
B Jika cerita memiliki alur yang jelas. 
C Jika cerita memiliki alur yang cukup jelas. 
K Jika cerita memiliki alur yang kurang jelas. 

SK Jika cerita tidak memiliki alur yang  jelas. 
Ilustrasi pada cerita jelas 
dan membantu pada 
pemahaman konsep. 
 

SB Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita sangat jelas  dan sangat membantu pemahaman konsep.  
B Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita  jelas  dan membantu pemahaman konsep.   
C Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita cukup jelas dan cukup membantu pemahaman konsep.  
K Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita kurang  jelas  dan kurang membantu pemahaman 

konsep.   
SK Jika ilustrasi-ilustrasi pada cerita tidak jelas  dan membantu pemahaman konsep sama 

sekali.   
Proporsi cerita sebagai 
hiburan dan alat 
komunikasi pendidikan 
seimbang. 

SB Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan sangat seimbang. 
B Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan seimbang. 
C Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan cukup seimbang. 
K Jika proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan kurang seimbang. 
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 SK Jika semua proporsi cerita sebagai hiburan dan alat komunikasi pendidikan tidak 
seimbang sama sekali. 

8. Penampilan 
Fisik 

Bentuk novel tersaji dalam 
bentuk tampilan yang 
menarik.  

SB Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang sangat menarik. 
B Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang menarik. 
C Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang cukup  menarik. 
K Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang kurang  menarik.

SK Jika novel tersaji dalam bentuk tampilan yang tidak menarik sama sekali. 
Sampul novel menarik.  SB Jika sampul novel sangat menarik. 

B Jika sampul novel menarik. 
C Jika sampul novel cukup menarik. 
K Jika sampul novel kurang menarik. 

SK Jika sampul novel tidak menarik sama sekali. 
Desain halaman teratur 
dan bagus.  

SB Jika desain halaman sangat teratur dan sangat bagus.   
B Jika desain halaman teratur dan cukup bagus. 
C Jika desain halaman cukup teratur dan cukup bagus. 
K Jika desain halaman kurang teratur dan kurang bagus. 

SK Jika desain halaman sama sekali tidak teratur dan sama sekali tidak bagus. 
Ukuran huruf mudah 
dibaca. 

SB Jika ukuran huruf sangat mudah dibaca. 
B Jika ukuran huruf mudah dibaca. 
C Jika ukuran huruf cukup mudah dibaca. 
K Jika ukuran huruf kurang mudah dibaca. 

SK Jika ukuran huruf sangat sulit untuk dibaca. 
Bentuk huruf mudah 
dibaca. 

SB Jika bentuk huruf sangat mudah dibaca. 
B Jika bentuk huruf mudah dibaca. 
C Jika bentuk huruf cukup mudah dibaca. 
K Jika bentuk huruf kurang mudah dibaca. 

SK Jika bentuk huruf sangat sulit untuk dibaca. 
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Lampiran 9 

 
ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP NOVEL 

BIOLOGI MATERI SISTEM IMUNITAS KELAS XI SMA/MA 
Nama peserta didik : 

Kelas   : 

Hari, tanggal  :  

Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda check (√) dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju   K : Kurang 
S : Setuju    TS : Tidak Setuju 
C : Cukup 

2. Komentar atau saran harap ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
 

No Pernyataan 
Kriteria Penilaian 

SS S C K TS 

Aspek Penyajian Sumber Belajar      

1. Bentuk tampilan novel terlihat menarik.      
2. Sampul novel memiliki desain yang menarik.      
3. Desain halaman novel teratur dan bagus.      
4. Teks atau tulisan dalam novel ini terlihat jelas dan 

mudah saya baca. 
     

5. Ukuran huruf memudahkan untuk saya baca.      
6. Cerita yang disajikan menarik perhatian saya untuk 

mempelajari materi. 
     

7. Cerita yang dsajikan membuat saya menjadi lebih ingin 
tahu tentang materi sistem imunitas. 

     

8. Gambar ilutrasi yang disajikan menarik dan membantu 
saya memahami konsep. 

     

9. Kata-kata yang digunakan menarik dan dapat saya 
pahami. 

     

10. Materi dijelaskan dengan bahasa yang sederhana 
sehingga saya mudah untuk mempelajarinya. 

     

Aspek Kemudahan Pemahaman      

11. Saya mendapatkan pengetahuan baru yang lebih 
mendalam tentang sistem imunitas dengan adanya novel 
biologi ini. 

     

12. Materi sistem imunitas yang disajikan dalam novel 
biologi ini dapat saya pahami dengan mudah. 
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13. Setelah membaca novel biologi ini saya dapat 
menjelaskan bagaimana sistem imunitas pada tubuh 
manusia bekerja. 

     

14. Cerita yang disajikan membuat saya lebih memahami 
materi sistem imunitas. 

     

15. Jalan cerita runtut sehingga saya dapat memahaminya 
dengan baik. 

     

Aspek Penggunaan Sumber Belajar      

16. Novel yang disediakan memudahkan saya untuk belajar.      
17. Novel biologi ini dapat saya gunakan dengan mudah 

tanpa bantuan orang lain. 
     

18. Novel biologi ini dapat saya gunakan di sekolah dan di 
luar sekolah. 

     

19. Novel biologi ini dapat menjadi sumber belajar 
sekaligus  hiburan bagi saya. 

     

20. Novel biologi ini dapat saya digunakan untuk belajar 
dimana pun dan kapan pun.  
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PENJABARAN ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP NOVEL BIOLOGI 

MATERI SISTEM IMUNITAS KELAS XI SMA/MA 

No Aspek Pernyataan Kriteri Penilaian 

1. 
 

Aspek Penyajian 
Sumber Belajar 

Bentuk tampilan novel 
terlihat menarik. 

SS Jika bentuk tampilan novel terlihat sangat menarik. 
S Jika bentuk tampilan novel terlihat menarik. 
C Jika bentuk tampilan novel terlihat cukup  menarik. 
K Jika bentuk tampilan novel terlihat kurang menarik. 
TS Jika bentuk tampilan novel terlihat tidak menarik sama sekali. 

Sampul novel memiliki 
desain yang menarik. 

SS Jika sampul novel memiliki desain yang sangat menarik. 
S Jika sampul novel memiliki desain yang menarik. 
C Jika sampul novel memiliki desain yang cukup menarik. 
K Jika sampul novel memiliki desain yang kurang menarik. 
TS Jika sampul novel memiliki desain yang tidak menarik sama sekali. 

Desain halaman novel 
teratur dan bagus. 
 

SS Jika desain halaman novel sangat teratur dan sangat bagus.  
S Jika desain halaman novel teratur dan bagus. 
C Jika desain halaman novel cukup teratur dan cukup bagus. 
K Jika desain halaman novel kurang teratur dan kurang bagus. 
TS Jika desain halaman novel tidak teratur dan tidak bagus sama sekali. 

Teks atau tulisan dalam 
novel ini terlihat jelas dan 
mudah saya baca. 

SS 
Jika teks atau  tulisan dalam novel ini terlihat sangat jelas dan sangat mudah saya 
baca. 

S Jika teks atau tulisan dalam novel ini terlihat jelas dan mudah saya baca. 

C 
Jika teks atau  tulisan dalam novel ini terlihat cukup jelas dan cukup mudah saya 
baca. 

K Jika teks atau tulisan dalam novel ini terlihat kurang jelas dan kurang mudah saya 
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baca. 
TS Jika teks atau tulisan dalam novel ini terlihat tidak jelas dan sulit saya baca. 

Ukuran huruf 
memudahkan untuk saya 
baca. 

SS Jika ukuran huruf sangat memudahkan untuk saya baca. 
S Jika ukuran huruf memudahkan untuk saya baca. 
C Jika ukuran huruf cukup memudahkan untuk saya baca. 
K Jika ukuran huruf kurang memudahkan untuk saya baca. 
TS Jika ukuran huruf sulit untuk saya baca. 

Cerita yang disajikan 
menarik perhatian saya 
untuk mempelajari materi. 

SS Jika cerita yang disajikan sangat menarik perhatian saya untuk mempelajari materi. 
S Jika cerita yang disajikan menarik perhatian saya untuk mempelajari materi. 
C Jika cerita yang disajikan cukup menarik perhatian saya untuk mempelajari materi. 
K Jika cerita yang disajikan kurang menarik perhatian saya untuk mempelajari materi. 

TS 
Jika cerita yang disajikan tidak menarik perhatian saya sama sekali untuk 
mempelajari materi. 

Cerita yang disajikan 
membuat saya menjadi 
lebih ingin tahu tentang 
materi sistem imunitas. 

SS 
Jika cerita yang disajikan membuat saya menjadi sangat ingin mengetahui lebih 
lanjut tentang materi sistem imunitas. 

S 
Jika cerita yang disajikan membuat saya menjadi ingin mengetahui lebih lanjut 
tentang materi sistem imunitas. 

C 
Jika cerita yang disajikan cukup membuat saya menjadi lebih ingin mengetahui 
tentang materi sistem imunitas. 

K 
Jika cerita yang disajikan kurang membuat saya menjadi lebih ingin mengetahui 
materi sistem smunitas. 

TS 
Jika cerita yang disajikan tidak membuat saya ingin mengetahui lebih lanjut tentang 
materi sistem imunitas. 

Gambar ilutrasi yang 
disajikan menarik dan 
membantu saya 
memahami konsep. 

SS 
Jika gambar ilutrasi yang disajikan sangat menarik dan membantu saya memahami 
konsep. 

S Jika gambar ilutrasi yang disajikan menarik dan membantu saya memahami konsep. 
C Jika gambar ilutrasi yang disajikan cukup menarik dan cukup membantu saya 
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memahami konsep. 

K 
Jika gambar ilutrasi yang disajikan kurang menarik dan kurang membantu saya 
memahami konsep. 

TS 
Jika gambar ilutrasi yang disajikan tidak menarik dan tidak membantu saya dalam 
memahami konsep sama sekali. 

Kata-kata yang digunakan 
menarik dan dapat saya 
pahami. 

SS Jika kata-kata yang digunakan sangat menarik dan dapat saya pahami. 
S Jika kata-kata yang digunakan menarik dan dapat saya pahami. 
C Jika kata-kata yang digunakan cukup menarik dan cukup dapat saya pahami. 
K Jika kata-kata yang digunakan kurang menarik dan kurang dapat saya pahami. 

TS 
Jika kata-kata yang digunakan tidak menarik dan tidak dapat saya pahami sama 
sekali. 

Materi dijelaskan dengan 
bahasa yang sederhana 
sehingga saya mudah 
untuk mempelajarinya. 

SS 
Jika materi dijelaskan dengan bahasa yang sangat sederhana sehingga saya mudah 
untuk mempelajarinya. 

S 
Jika materi dijelaskan dengan bahasa yang sederhana sehingga saya mudah untuk 
mempelajarinya. 

C 
Jika materi dijelaskan dengan bahasa yang cukup sederhana sehingga saya cukup 
mudah untuk mempelajarinya. 

K 
Jika materi dijelaskan dengan bahasa yang kurang sederhana sehingga saya kurang 
mudah untuk mempelajarinya. 

TS 
Jika materi dijelaskan dengan bahasa yang rumit sehingga saya kesulitan untuk 
mempelajarinya. 

2. 
 

Aspek Kemudahan 
Pemahaman 

Saya mendapatkan 
pengetahuan baru yang 
lebih mendalam tentang 
sistem imunitas dengan 

SS 
Jika saya sangat banyak mendapatkan pengetahuan baru yang lebih mendalam 
tentang sistem imunitas dengan adanya novel biologi ini. 

S 
Jika saya mendapatkan pengetahuan baru yang lebih mendalam tentang sistem 
imunitas dengan adanya novel biologi ini. 
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adanya novel biologi ini. 
C 

Jika saya cukup mendapatkan pengetahuan baru yang lebih mendalam tentang 
sistem imunitas dengan adanya novel biologi ini. 

K 
Jika saya kurang mendapatkan pengetahuan baru yang lebih mendalam tentang 
sistem imunitas dengan adanya novel biologi ini. 

TS 
Jika dengan adanya novel ini saya tidak mendapatkan pengetahuan baru yang lebih 
mendalam tentang sistem imunitas sama sekali. 

Materi sistem imunitas 
yang disajikan dalam 
novel biologi ini dapat 
saya pahami dengan 
mudah. 

SS 
Jika materi sistem imunitas yang disajikan dalam novel biologi ini dapat saya 
pahami dengan sangat mudah. 

S 
Jika materi sistem imunitas yang disajikan dalam novel biologi ini dapat saya 
pahami dengan mudah. 

C 
Jika materi sistem imunitas yang disajikan dalam novel biologi ini dapat saya 
pahami dengan cukup mudah. 

K 
Jika materi sistem imunitas yang disajikan dalam novel biologi ini kurang dapat 
saya pahami. 

TS 
Jika materi sistem imunitas yang disajikan dalam novel biologi ini tidak dapat saya 
pahami sama sekali. 

Setelah membaca novel 
biologi ini saya dapat 
menjelaskan bagaimana 
sistem imunitas pada 
tubuh manusia bekerja. 

SS 
Jika setelah membaca novel biologi ini saya dapat menjelaskan dengan sangat baik 
bagaimana sistem imunitas pada tubuh manusia bekerja. 

S 
Jika setelah membaca novel biologi ini saya dapat menjelaskan bagaimana sistem 
imunitas pada tubuh manusia bekerja. 

C 
Jika setelah membaca novel biologi ini saya cukup dapat menjelaskan bagaimana 
sistem imunitas pada tubuh manusia bekerja. 
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K 
Jika setelah membaca novel biologi ini saya kurang dapat menjelaskan bagaimana 
sistem imunitas pada tubuh manusia bekerja. 

TS 
Jika setelah membaca novel biologi ini saya masih tetap tidak dapat menjelaskan 
bagaimana sistem imunitas pada tubuh manusia bekerja. 

Cerita yang disajikan 
membuat saya lebih 
memahami materi sistem 
imunitas. 

SS 
Jika cerita yang disajikan membuat saya lebih paham materi sistem imunitas dengan 
sangat baik. 

S 
Jika cerita yang disajikan membuat saya lebih memahami materi sistem imunitas. 

C 
Jika cerita yang disajikan cukup membuat saya lebih memahami materi sistem 
imunitas. 

K 
Jika cerita yang disajikan kurang membuat saya lebih memahami materi sistem 
imunitas. 

TS 
JIka cerita yang disajikan tidak membuat saya lebih memahami materi sistem 
imunitas. 

Jalan cerita runtut 
sehingga saya dapat 
memahaminya dengan 
baik. 

SS 
Jika jalan cerita sangat runtut sehingga saya dapat memahaminya dengan baik. 

S 
Jika jalan cerita runtut sehingga saya dapat memahaminya dengan baik. 

C 
Jika jalan cerita cukup runtut sehingga saya cukup dapat memahaminya dengan 
baik. 

K 
Jika jalan cerita kurang runtut sehingga saya kurang dapat memahaminya dengan 
baik. 
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TS 
Jika jalan cerita tidak runtut sama sekali sehingga saya tidak dapat memahaminya 
dengan baik. 

3. Aspek Penggunaan 
Sumber Belajar 

Novel yang disediakan 
memudahkan saya untuk 
belajar. 

SS Jika novel yang disediakan sangat memudahkan saya untuk belajar.
S Jika novel yang disediakan memudahkan saya untuk belajar. 
C Jika novel yang disediakan cukup memudahkan saya untuk belajar. 
K Jika novel yang disediakan kurang memudahkan saya untuk belajar. 
TS Jika novel yang disediakan tidak memudahkan saya untuk belajar sama sekali 

Novel biologi ini dapat 
saya gunakan dengan 
mudah tanpa bantuan 
orang lain. 

SS 
Jika novel biologi ini dapat saya gunakan dengan sangat mudah tanpa bantuan orang 
lain. 

S Jika novel biologi ini dapat saya gunakan dengan mudah tanpa bantuan orang lain. 

C 
Jika novel biologi ini dapat saya gunakan dengan cukup mudah tanpa bantuan orang 
lain. 

K 
Jika novel biologi ini kurang dapat saya gunakan dengan mudah tanpa bantuan 
orang lain. 

TS 
Jika saya memerlukan bantuan orang lain untuk dapat menggugunakan novel biologi 
ini. 

Novel biologi ini dapat 
saya gunakan di sekolah 
dan di luar sekolah. 

SS 
Jika novel biologi sangat memungkinkan untuk dapat saya gunakan di sekolah dan 
di luar sekolah. 

S Jika novel biologi ini dapat saya gunakan di sekolah dan di luar sekolah. 
C Jika novel biologi ini cukup dapat saya gunakan di sekolah dan di luar sekolah. 
K Jika novel biologi ini kurang dapat saya gunakan di sekolah dan di luar sekolah. 

TS 
Jika novel biologi ini tidak memungkinkan untuk dapat saya gunakan di sekolah dan 
di luar sekolah. 

Novel biologi ini dapat 
menjadi sumber belajar 
sekaligus  hiburan bagi 
saya. 

SS 
Jika novel biologi ini sangat dapat menjadi sumber belajar sekaligus  hiburan bagi 
saya. 

S Jika novel biologi ini dapat menjadi sumber belajar sekaligus  hiburan bagi saya. 
C Jika novel biologi ini cukup dapat menjadi sumber belajar sekaligus  hiburan bagi 
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saya. 

K 
Jika novel biologi ini kurang dapat menjadi sumber belajar sekaligus  hiburan bagi 
saya. 

TS 
Jika novel biologi ini tidak dapat menjadi sumber belajar sekaligus  hiburan bagi 
saya. 

Novel biologi ini dapat 
saya digunakan untuk 
belajar dimana pun dan 
kapan pun.  

SS 
Jika novel biologi ini sangat fleksibel sehingga dapat saya digunakan untuk belajar 
dimana pun dan kapan pun. 

S 
Jika novel biologi ini dapat saya digunakan untuk belajar dimana pun dan kapan 
pun. 

C 
Jika novel biologi ini cukup dapat saya digunakan untuk belajar dimana pun dan 
kapan pun. 

K 
Jika novel biologi ini kurang dapat saya digunakan untuk belajar dimana pun dan 
kapan pun. 

TS 
Jika novel biologi ini tidak dapat saya digunakan untuk belajar dimana pun dan 
kapan pun. 
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Lampiran 10 

 

Kriteria Penilaian Kualitas Produk dari Ahli Bahasa, Ahli Media, Ahli 

Materi Materi, Guru, dan Respon Peserta Didik 

 

Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif. Teknik analisis 

data untuk validasi perangkat pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Data hasil penilaian yang berupa huruf diubah ke dalam angka dengan 

ketentuan: 

Tabel Aturan Pemberian Skor Penilaian Guru 

Keterangan Skor
SB (Sangat Baik) 
B (Baik) 
C (Cukup) 
K (Kurang) 
SK (Sangat Kurang) 

5 
4 
3 
2 
1 

 

Tabel Aturan Pemberian Skor Tanggapan Siswa 

Keterangan Skor 
Sangat Setuju (SS)  
Setuju (S)  
Cukup  (C) 
Kurang  (K)  
Tidak setuju (TS) 

5 
4 
3 
2 
1 

 

3. Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen, subkomponen 

dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian. 

4. Menghitung skor rata-rata dari setiap komponen dengan menggunakan rumus: 

∑ X
n
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Keterangan: 

  = Skor rata-rata 
∑ x  = Skor total masing-masing penilai 
n  = Jumlah penilai 

5. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori. 

Untuk mengetahui kualitas model pembelajaran, maka dari data yang mula-

mula berupa skor, diubah menjadi data kualitatif dengan skala lima. Adapun 

acuan pengubahan skor adalah sebagai berikut: 

 

Tabel Konversi Skor Aktual Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 
2 
3 
4  
5 

i + 1,5 SBi < X 
i + 0,5SBi < X ≤  i + 1,5 SBi 

i  - 0,5SBi < X ≤  i  + 0,5 SBi 

i  - 1,5SBi  < X ≤ i - 0,5 SBi 

X ≤ i - 1,5SB i 

Sangat Baik 
Baik  
Cukup 
Kurang  
Sangat Kurang 

Keterangan: 

X  = Skor yang diperoleh 
I = Rata-rata ideal 

=  (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SB1 =Simpangan baku ideal 

=  x (skor maksimal - skor minimal ideal) 

Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah  
 

6. Nilai yang diperoleh pada perhitungan di atas kemudian disesuaikan dengan 

klasifikasi taraf ketercapaian berikut: 

Tabel Persentase Kategori Penilaian ideal Novel Biologi Materi Sistem 
Imunitas 
No. Nilai Huruf  Keterangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

80-100 
66-79 
56-65 
40-55 
30-39 

A 
B 
C 
D 
E 

Sangat Baik 
Baik  
Cukup 
Kurang  
Sangat Kurang 
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Dalam penelitian ini, kelayakan ditentukan dengan nilai minimal “B” dengan 

kategori baik. Jadi jika hasil penilaian oleh ahli, teman sejawat, dan guru biologi 

SMA/MA reratanya memberikan hasil akhir “B”, maka produk pengembangan 

novel biologi ini sudah dianggap valid/layak digunakan. 
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Lampiran 11 

 

Tabulasi dan Perhitungan Penilaian Ahli Bahasa terhadap Novel Biologi 

sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA 

Materi Sistem Imunitas 

 

Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Bahasa terhadap Novel Biologi sebagai Sumber 
Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA Materi Sistem Imunitas 

No Aspek Kriteria Penilaian ∑ Skor 
∑ Per 
Aspek 

Rata-
rata 

1. Kebahasaan 1 3 3 23 
 

23 
 2 4 4 

3 3 3 
4 4 4 
5 5 5 
6 4 4 

2. Mutu cerita 7 4 4 14 
 

14 
 8 4 4 

9 3 3 
10 3 3 

3. Penampilan 
fisik 

11 3 3 19 19 
12 3 3 
13 3 3 
14 5 5 
15 5 5 

Jumlah skor 56 56 56 56 
 

A. Perhitungan Kualitas Novel Biologi Menurut Ahli Bahasa 

a. Jumlah kriteria  : 15 

b. Skor tertinggi ideal : 15 x 5 = 75 

c. Skor terendah ideal : 15 x 1 = 15 

d. I    :  ( 75 + 15)  = 45 

e. SB1   :  ( 75 - 15) = 10 

f. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 56 

Kriteria penilaian ideal menurut ahli bahasa: 
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a. i + 1,5 SBi  = 45 + (1,5 x 10) = 60 

b. i  + 0,5SBi  = 45 + (0,5 x 10) = 50 

c. i   - 0,5SBi   = 45 - (0,5 x 10)  = 40 

d. i   - 1,5SBi   = 45 - (1,5 x 10)  = 30 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Ahli Bahasa 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 60 Sangat Baik 
2. 50 < X ≤ 60 Baik 
3. 40 < X ≤ 50 Cukup 
4. 30 < X ≤ 40 Cukup Baik 
5. X ≤ 30 Sangat Kurang 

 

B. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kebahasaan 

Komponen kebahasaan produk pembelajaran terdiri dari 6 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 6 x 5  = 30 

b. Skor terendah ideal : 6 x 1  = 6 

c. I    :  ( 30 + 6)  = 18 

d. SB1   :  ( 30 - 6) = 4 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =   = 23 

Kriteria penilaian ideal dari aspek kebahasaan: 

a. i + 1,5 SBi  = 18 + (1,5 x 4)  = 24 

b. i  + 0,5SBi  = 18 + (0,5 x 4)  = 20 

c. i   - 0,5SBi   = 18 - (0,5 x 4)   = 16 

d. i   - 1,5SBi  = 18 - (1,5 x 4)    = 12 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kebahasaan 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 24 Sangat Baik 
2. 20 < X ≤ 24 Baik 
3. 16< X ≤ 20 Cukup 
4. 12 < X ≤ 16 Cukup Baik 
5. X ≤ 12 Sangat Kurang 
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2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Mutu Cerita 

Komponen mutu cerita produk pembelajaran terdiri dari 4 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 4 x 5  = 20 

b. Skor terendah ideal : 4 x 1  = 4 

c. I    :  ( 20 + 4) =12 

d. SB1   :  ( 20 - 4)  = 2.67 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 14 

Kriteria penilaian ideal dari aspek mutu cerita: 

a. i + 1,5 SBi  = 12 + (1,5 x 2.67)  = 16 

b. i  + 0,5SBi  = 12 + (0,5 x 2.67)  = 13.34 

c. i   - 0,5SBi   = 12 - (0,5 x  2.67)  = 10.67 

d. i   - 1,5SBi   = 12  - (1,5 x 2.67)  = 8 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Mutu Cerita 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 16 Sangat Baik
2. 13.34< X ≤ 16 Baik 
3. 10.67< X ≤ 13.34 Cukup 
4. 8< X ≤ 10.67 Cukup Baik 
5.  X ≤ 8 Sangat Kurang 

 

3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Penampilan 

Fisik 

Komponen penampilan fisik produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  ( 25 + 5) =15 

d. SB1   :  ( 25 - 5)  = 3.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 19 

Kriteria penilaian ideal dari aspek penampilan fisik: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34) = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34) = 16.67 
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c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)  = 13. 34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)   = 10 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Penampilan Fisik 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67 < X ≤ 20 Baik 
3. 13.4  < X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10< X ≤ 13.4 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 

 

C. Aspek Keidealan Ahli Bahasa 

Kualitas novel biologi  berdasarkan persentase kategori penilaian ideal: 

Tabel Kategori Persentase Penilaian Ideal 

No. Nilai Keterangan 
1. 80 – 100 Sangat Baik 
2. 66 – 79 Baik  
3. 56 – 65 Cukup 
4. 40 – 55 Kurang  
5. 30 – 39 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan (P) : Persentase = 
  

  
x 100 % 

1. Persentase Keidealan (P) Keseluruhan 

x 100 % =  74.67 %B 

2. Persentase Keidealan (P) Kebahasaan 

x 100 % =  76.67 %B 

3. Persentase Keidealan (P) Mutu Cerita 

x 100 % = 70 % B 

4. Persentase Keidealan (P) Penampilan Fisik 

x 100 % = 76%B 
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Lampiran 12 

 

Tabulasi dan Perhitungan Penilaian Ahli Materi terhadap Novel Biologi 

sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA 

Materi Sistem Imunitas 

 
Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Materi terhadap Novel Biologi sebagai Sumber 
Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA Materi Sistem Imunitas 

No Aspek Kriteria Penilaian ∑ Skor 
∑ Per 
Aspek 

Rata-
rata 

1. Penulisan 1 4 4 17 
 

17 
2 3 3 
3 4 4 
4 4 4 
5 2 2 

2. Kebenaran 
Konsep 

6 3 3 5 
 

5 
7 2 2 

3. Kedalaman 
Konsep 

8 3 3 11 
 

11 
9 4 4 
10 4 4 

4. Keluasan 
Konsep 

11 4 4 10 
 

10 
12 3 3 
13 3 3 

5. Keterlaksanaan 14 3 3 14 14 
15 2 2 
16 3 3 
17 2 2 
18 4 4 

Jumlah skor  57 57 57 57 
 

A. Perhitungan Kualitas Novel Biologi Menurut Ahli Materi 

a. Jumlah kriteria  : 18 

b. Skor tertinggi ideal : 18 x 5 = 90 

c. Skor terendah ideal : 18 x 1 = 18 

d. I    :  ( 90 + 18)  = 54 

e. SB1   :  ( 90 - 18) = 12 
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f. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 57 

Kriteria penilaian ideal menurut ahli materi: 

a. i + 1,5 SBi  = 54 + (1,5 x 12) = 72 

b. i  + 0,5SBi  = 54 + (0,5 x 12) = 60 

c. i   - 0,5SBi   = 54 - (0,5 x 12)  = 48 

d. i   - 1,5SBi   = 54 - (1,5 x 12)  = 36 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Menurut Ahli Materi 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 72 Sangat Baik 
2. 60 < X ≤ 72 Baik 
3. 48 < X ≤ 60 Cukup 
4. 36 < X ≤ 48 Cukup Baik 
5. X ≤ 36 Sangat Kurang 

 

B. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Penulisan 

Komponen penulisan produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  (25 + 5)  =15 

d. SB1   :  (25 - 5)  = 3.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 17 

Kriteria penilaian ideal dari aspek penampilan penulisan: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34) = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34) = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)  = 13. 34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)  = 10 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Penulisan 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67 < X ≤ 20 Baik 
3. 13.4 < X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10  < X ≤ 13.4 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 

 

2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kebenaran 

Konsep 

Komponen kebenaran konsep produk pembelajaran terdiri dari 2 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 2 x 5  = 10 

b. Skor terendah ideal : 2 x 1  = 2 

c. I    :  ( 10 + 2)  = 6 

d. SB1   :  ( 10 - 2)  = 1.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 5 

Kriteria penilaian ideal dari aspek kebenaran konsep: 

a. i + 1,5 SBi  = 6 + (1,5 x 1.34)  = 8 

b. i  + 0,5SBi   = 6 + (0,5 x 1.34)  = 6.67 

c. i   - 0,5SBi   = 6 - (0,5 x 1.34)   = 5.33 

d. i   - 1,5SBi  = 6 - (1,5 x 1.34)   = 4 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kebenaran Konsep 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 8 Sangat Baik 
2. 6.67< X ≤ 8 Baik 
3. 5.33< X ≤ 6.67 Cukup 
4. 4     < X ≤ 5.33 Kurang 
5. X ≤  4 Sangat Kurang 

 

3.  Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kedalaman 

Konsep 

Komponen kedalaman konsep produk pembelajaran terdiri dari 3 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 3 x 5  = 15 

b. Skor terendah ideal : 3 x 1  = 3 
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c. I    :  ( 15 + 3)  = 9 

d. SB1   :   ( 15 - 3)  = 2 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 11 

Kriteria penilaian ideal dari aspek kedalaman konsep: 

a. i + 1,5 SBi  = 9 + (1,5 x 2)  = 12 

b. i  + 0,5SBi   = 9 + (0,5 x 2)  = 10 

c. i   - 0,5SBi   = 9 - (0,5 x 2)   = 8 

d. i   - 1,5SBi  = 9 - (1,5 x 2)   = 6 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kedalaman Konsep 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 12 Sangat Baik 
2. 10 < X ≤ 12 Baik 
3. 8  < X ≤ 10 Cukup 
4. 6   < X ≤ 8 Cukup Baik 
5. X  ≤ 6 Sangat Kurang 

 

4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Keluasan 

Konsep 

Komponen keluasan konsep produk pembelajaran terdiri dari 3 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 3 x 5  = 15 

b. Skor terendah ideal : 3 x 1  = 3 

c. I    :  ( 15 + 3)  = 9 

d. SB1   :  ( 15 - 3)  = 2 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 10 

Kriteria penilaian ideal dari aspek keluasan konsep: 

a. i + 1,5 SBi  = 9 + (1,5 x 2) = 12 

b. i  + 0,5SBi   = 9 + (0,5 x 2) = 10 

c. i   - 0,5SBi   = 9 - (0,5 x 2)  = 8 

d. i   - 1,5SBi  = 9 - (1,5 x 2)  = 6 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Keluasan Konsep 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 12 Sangat Baik 
2. 10 < X ≤ 12 Baik 
3. 8  < X ≤ 10 Cukup 
4. 6   < X ≤ 8 Cukup Baik 
5. X  ≤ 6 Sangat Kurang 

 

5. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Keterlaksanaan 

Komponen keterlaksanaan produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  ( 25 + 5)  =15 

d. SB1   :  ( 25 - 5)  = 3.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =   = 14 

Kriteria penilaian ideal dari aspek keterlaksanaan: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34) = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34) = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)  = 13. 34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)  = 10 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Keterlaksanaan 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67 < X ≤ 20 Baik 
3. 13.4 < X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10  < X ≤ 13.4 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 

 

C. Aspek Keidealan Ahli Materi 

Kualitas novel biologi  berdasarkan persentase kategori penilaian ideal: 
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Tabel Kategori Persentase Penilaian Ideal 

No. Nilai Keterangan 
1. 80 – 100 Sangat Baik 
2. 66 – 79 Baik  
3. 56 – 65 Cukup 
4. 40 – 55 Kurang  
5. 30 – 39 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan (P) : Presentase =  
  

  
x 100 % 

1. Persentase Keidealan (P) Keseluruhan 

x 100 %  63.3% C 

2. Persentase Keidealan (P) Aspek Penulisan 

x 100 %  68% B 

3. Persentase Keidealan (P) Kebenaran Konsep 

x 100 %  50% K 

4. Persentase Keidealan (P) Kedalaman Konsep 

x 100 %  73% B 

5. Persentase Keidealan (P) Keluasan Konsep 

x 100 %= 66% B 

6. Persentase Keidealan (P) Keterlaksanaan 

x 100 %= 56% C 
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Lampiran 13 

 

Tabulasi dan Perhitungan Penilaian Ahli Media terhadap Novel Biologi 

sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA 

Materi Sistem Imunitas 

 

Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Media terhadap Novel Biologi sebagai Sumber 
Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA Materi Sistem Imunitas 

No Aspek Kriteria Penilaian ∑ Skor ∑ Per 
Aspek 

Rata-
rata 

1. Kebahasaan 1 5 5 24 24 
 2 5 5 

3 4 4 
4 5 5 
5 5 5 

Jumlah skor 24 24 24 24 
 
A. Perhitungan Kualitas Novel Biologi Aspek Penampilan Fisik Menurut 

Ahli Media 

a. Jumlah kriteria  : 5 

b. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

c. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

d. I    :  ( 25 + 5)  =15 

e. SB1   :  ( 25 - 5)  = 3.34 

f. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =   = 24 

Kriteria penilaian ideal dari aspek penampilan fisik: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34)  = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34)   = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)   = 13. 34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)   = 10 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Penampilan Fisik 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67 < X ≤ 20 Baik 
3. 13.4 < X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10  < X ≤ 13.4 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 

 

B. Aspek KeidealanAhli Media 

Kualitas novel biologi  berdasarkan persentase kategori penilaian ideal: 

Tabel Kategori Persentase Penilaian Ideal 

No. Nilai Keterangan 
1. 80 – 100 Sangat Baik 
2. 66 – 79 Baik  
3. 56 – 65 Cukup 
4. 40 – 55 Kurang  
5. 30 – 39 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan (P) : Presentase = 
  

  
x 100 % 

1. Persentase Keidealan (P) Penampilan fisik 

x 100 %= 96% SB 
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Lampiran 14 

 

Tabulasi dan Perhitungan Penilaian Peer Reviewer  terhadap Novel Biologi 

sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA 

Materi Sistem Imunitas 

 

Tabel Tabulasi Penilaian Peer Reviewer terhadap Novel Biologi sebagai Sumber 
Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA Materi Sistem Imunitas 

N
o 

Aspek Krite-
ria 

Penilaian ∑ 
Skor 

∑ Per 
Aspek 

Rata
-rata I II III IV V 

1. Penulisan 1 4 4 5 4 4 21 103 20.6 
2 4 5 5 4 5 23 
3 4 5 3 3 3 18 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 4 4 21 

2. Kebenaran 
Konsep 

6 4 5 5 4 4 22 41 
 

8.2 
7 4 4 4 4 3 19 

3. Kedalaman 
Konsep 

8 4 5 4 4 3 20 64 
 

12.8 
9 4 5 5 5 4 23 
10 4 4 5 4 4 21 

4. Keluasan 
Konsep 

11 4 5 4 5 3 21 66 
 

13.2 
12 4 5 4 4 4 21 
13 5 5 5 4 5 24 

5. Keterlaksanaan 14 4 4 5 3 5 21 104 20.8 
15 4 4 5 4 4 21 
16 4 5 5 4 4 22 
17 4 4 5 4 4 21 
18 3 5 4 3 4 19 

6. Kebahasaan 19 3 3 5 4 4 19 118 23.6 
20 4 4 4 3 4 19 
21 4 5 4 4 4 21 
22 4 4 4 4 4 20 
23 4 5 5 3 4 21 
24 4 3 4 3 4 18 

7. Mutu Cerita 25 5 4 5 4 4 22 77 15.4 
26 4 3 4 4 3 18 
27 3 5 4 3 4 19 
28 4 4 3 4 3 18 

8. Penampilan Fisik 29 4 5 4 4 3 20 104 20.8 
30 4 4 5 4 3 20
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31 4 4 5 4 3 20 
32 4 5 5 4 4 22 
33 4 5 5 4 4 22 

Jumlah skor 677 677 135.4 
 

A. Perhitungan Kualitas Novel Biologi Menurut Peer Reviewer 

a. Jumlah kriteria  : 18 

b. Skor tertinggi ideal : 33 x 5 = 165 

c. Skor terendah ideal : 33 x 1 = 33 

d. I    :  ( 165 + 33) = 99 

e. SB1   :  ( 165 - 33)  = 22 

f. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 135.4 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 132 Sangat Baik 
2. 110 < X ≤ 132 Baik 
3. 88   < X ≤ 110 Cukup 
4. 66   < X ≤ 88 Cukup Baik 
5.  X ≤ 66 Sangat Kurang 

 

B. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Penulisan 

Komponen penulisan produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  (25 + 5)  =15 

d. SB1   :  (25 - 5)  = 3.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 20.6 

Kriteria penilaian ideal dari aspek penulisan: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34)  = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34)  = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)   = 13. 34 
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d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)   = 10 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Penulisan 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67 < X ≤ 20 Baik 
3. 13.4 < X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10  < X ≤ 13.4 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 

 

2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kebenaran 

Konsep 

Komponen kebenaran konsep produk pembelajaran terdiri dari 2 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 2 x 5  = 10 

b. Skor terendah ideal : 2 x 1  = 2 

c. I    :  ( 10 + 2)  = 6 

d. SB1   :  ( 10 - 2)  = 1.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 8.2 

Kriteria penilaian ideal dari aspek kebenaran konsep: 

a. i + 1,5 SBi  = 6 + (1,5 x 1.34)  = 8 

b. i  + 0,5SBi   = 6 + (0,5 x 1.34)  = 6.67 

c. i   - 0,5SBi   = 6 - (0,5 x 1.34)   = 5.33 

d. i   - 1,5SBi  = 6 - (1,5 x 1.34)   = 4 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kebenaran Konsep 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 8 Sangat Baik 
2. 6.67< X ≤ 8 Baik 
3. 5.33< X ≤ 6.67 Cukup 
4. 4     < X ≤ 5.33 Kurang 
5. X ≤  4 Sangat Kurang 

 

3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kedalaman 

Konsep 

Komponen kedalaman konsep produk pembelajaran terdiri dari 3 kriteria. 
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a. Skor tertinggi ideal : 3 x 5  = 15 

b. Skor terendah ideal : 3 x 1  = 3 

c. I    :  ( 15 + 3)  = 9 

d. SB1   :  ( 15 - 3)  = 2 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 12.8 

Kriteria penilaian ideal dari aspek kedalaman konsep: 

a. i + 1,5 SBi  = 9 + (1,5 x 2)  = 12 

b. i  + 0,5SBi   = 9 + (0,5 x 2)  = 10 

c. i   - 0,5SBi   = 9 - (0,5 x 2)   = 8 

d. i   - 1,5SBi  = 9 - (1,5 x 2)   = 6 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kedalaman Konsep 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 12 Sangat Baik 
2. 10 < X ≤ 12 Baik 
3. 8  < X ≤ 10 Cukup 
4. 6   < X ≤ 8 Cukup Baik 
5. X  ≤ 6 Sangat Kurang 

 

4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Keluasan 

Konsep 

Komponen keluasan konsep produk pembelajaran terdiri dari 3 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 3 x 5  = 15 

b. Skor terendah ideal : 3 x 1  = 3 

c. I    :  ( 15 + 3)  = 9 

d. SB1   :  ( 15 - 3)  = 2 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 13.2 

Kriteria penilaian ideal dari aspek keluasan konsep: 

a. i + 1,5 SBi  = 9 + (1,5 x 2)  = 12 

b. i  + 0,5SBi   = 9 + (0,5 x 2)  = 10 

c. i   - 0,5SBi   = 9 - (0,5 x 2)   = 8 



167 
 

 
 

d. i   - 1,5SBi  = 9 - (1,5 x 2)   = 6 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Keluasan Konsep 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 12 Sangat Baik 
2. 10 < X ≤ 12 Baik 
3. 8  < X ≤ 10 Cukup 
4. 6   < X ≤ 8 Cukup Baik 
5. X  ≤ 6 Sangat Kurang 

 

5. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Keterlaksanaan 

Komponen keterlaksanaan produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  ( 25 + 5)  = 15 

d. SB1   :  ( 25 - 5) = 3.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 20.8 

Kriteria penilaian ideal dari aspek keterlaksanaan: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34) = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34) = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34) = 13. 34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)  = 10 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Keterlaksanaan 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67 < X ≤ 20 Baik 
3. 13.4 < X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10  < X ≤ 13.4 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 

 

6. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kebahasaan 

Komponen kebahasaan produk pembelajaran terdiri dari 6 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 6 x 5  = 30 

b. Skor terendah ideal : 6 x 1  = 6 
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c. I    :  ( 30 + 6)  = 18 

d. SB1   :  ( 30 - 6) = 4 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 23.6 

Kriteria penilaian ideal dari aspek kebahasaan: 

a. i + 1,5 SBi  = 18 + (1,5 x 4)  = 24 

b. i  + 0,5SBi   = 18 + (0,5 x 4)  = 20 

c. i   - 0,5SBi   = 18 - (0,5 x 4)   = 16 

d. i   - 1,5SBi  = 18 - (1,5 x 4)   = 12 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kebahasaan 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 24 Sangat Baik 
2. 20 < X ≤ 24 Baik 
3. 16< X ≤ 20 Cukup 
4. 12 < X ≤ 16 Cukup Baik 
5. X ≤ 12 Sangat Kurang 

 

7. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Mutu Cerita 

Komponen mutu cerita produk pembelajaran terdiri dari 4 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 4 x 5  = 20 

b. Skor terendah ideal : 4 x 1  = 4 

c. I    :  ( 20 + 4) =12 

d. SB1   :  ( 20 - 4)  = 2.67 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 15.4 

Kriteria penilaian ideal dari aspek mutu cerita: 

a. i + 1,5 SBi  = 12 + (1,5 x 2.67) = 16 

b. i  + 0,5SBi   = 12 + (0,5 x 2.67) = 13.34 

c. i   - 0,5SBi   = 12 - (0,5 x 2.67)  = 10.67 

d. i   - 1,5SBi  = 12 - (1,5 x 2.67)  = 8 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Mutu Cerita 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 16 Sangat Baik 
2. 13.34< X ≤ 16 Baik 
3. 10.67< X ≤ 13.34 Cukup 
4. 8< X ≤ 10.67 Cukup Baik 
5.  X ≤ 8 Sangat Kurang 

 

8. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Penampilan 

Fisik 

Komponen penampilan fisik produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  ( 25 + 5)  =15 

d. SB1   :  ( 25 - 5)  = 3.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 20.8 

Kriteria penilaian ideal dari aspek penampilan fisik: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34)  = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34)  = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)  = 13. 34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)   = 10 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Penampilan Fisik 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67 < X ≤ 20 Baik 
3. 13.4  < X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10< X ≤ 13.4 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 

 

C. Aspek Keidealan Penilaian Peer Reviewer 

Kualitas novel biologi  berdasarkan persentase kategori penilaian ideal: 
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Tabel Kategori Persentase Penilaian Ideal 

No. Nilai Keterangan 
1. 80 – 100 Sangat Baik 
2. 66 – 79 Baik  
3. 56 – 65 Cukup 
4. 40 – 55 Kurang  
5. 30 – 39 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan (P) : Persentase = skor hasil penelitian
skor tertinggi ideal

x 100 % 

1. Persentase Keidealan (P) Keseluruhan 

x 100 % 82.060% SB 

2. Persentase Keidealan (P) Aspek Penulisan 

x 100 %  82.4% SB 

3. Persentase Keidealan (P) Kebenaran Konsep 

x 100 %  82% SB 

4. Persentase Keidealan (P) Kedalaman Konsep 

x 100 % 85.34%  SB 

5. Persentase Keidealan (P) Keluasan Konsep 

x 100 % 88% SB 

6. Persentase Keidealan (P) Keterlaksanaan 

x 100 % = 84%  SB 

7. Persentase Keidealan (P) Kebahasaan 

x 100 % = 78.67%  B 

8. Persentase Keidealan (P) Mutu Cerita 

x 100 % = 77%  B 

9. Persentase Keidealan (P) Penampilan Fisik 

x 100 % = 83.2%  SB 
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Lampiran 15 

 

Tabulasi dan Perhitungan Penilaian Guru Biologi terhadap Novel Biologi 

sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA 

Materi Sistem Imunitas 

 

Tabel Tabulasi Penilaian Guru Biologi terhadap Novel Biologi sebagai Sumber 
Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA Materi Sistem Imunitas 

N
o 

Aspek Krite-
ria 

Penilaian ∑ 
Skor 

∑ Per 
Aspek 

Rata
-rata I II 

1. Penulisan 1 5 5 10 43 21.5 
2 5 3 8 
3 5 4 9 
4 5 4 9 
5 5 2 7 

2. Kebenaran Konsep 6 5 5 10 19 
 

9.5 
7 5 4 9 

3. Kedalaman 
Konsep 

8 4 3 7 25 
 

12.5 
9 4 5 9 
10 4 5 9 

4. Keluasan Konsep 11 5 5 10 26 
 

13 
12 5 4 9 
13 5 2 7 

5. Keterlaksanaan 14 4 3 7 45 22.5 
15 5 5 10 
16 5 5 10 
17 5 3 8 
18 5 5 10 

6. Kebahasaan 19 5 4 9 55 27.5 
20 4 5 9 
21 5 4 9 
22 5 4 9 
23 5 5 10 
24 5 4 9 

7. Mutu Cerita 25 5 5 10 34 17 
26 5 4 9 
27 5 3 8 
28 4 3 7 

8. Penampilan Fisik 29 5 5 10 50 25 
30 5 5 10 
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31 5 5 10 
32 5 5 10 
33 5 5 10 

Jumlah skor 159 138 297 297 148.5 
 

A. Perhitungan Kualitas Novel Biologi Menurut Guru Biologi 

a. Jumlah kriteria  : 18 

b. Skor tertinggi ideal : 33 x 5 = 165 

c. Skor terendah ideal : 33 x 1 = 33 

d. I    :  ( 165 +33) = 99 

e. SB1   :  ( 165 - 33)  = 22 

f. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 148.5 

Kriteria penilaian ideal menurut guru biologi: 

a. i + 1,5 SBi  = 99 + (1,5 x 22)  = 132 

b. i  + 0,5SBi   = 99 + (0,5 x 22)  = 110 

c. i   - 0,5SBi   = 99 - (0,5 x 22)   = 88 

d. i   - 1,5SBi   = 99 - (1,5 x 22)   = 66 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Menurut Guru Biologi 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 132 Sangat Baik 
2. 110 < X ≤ 132 Baik 
3. 88   < X ≤ 110 Cukup 
4. 66   < X ≤ 88 Cukup Baik 
5.  X ≤ 66 Sangat Kurang 

 

B. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Penulisan 

Komponen penulisan produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  (25 + 5)  =15 

d. SB1   :  (25 - 5)  = 3.34 
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e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 21.5 

Kriteria penilaian ideal dari aspek penulisan: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34)  = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34)  = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)   = 13. 34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)   = 10 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Penulisan 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67 < X ≤ 20 Baik 
3. 13.4 < X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10  < X ≤ 13.4 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 

 

 

2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kebenaran 

Konsep 

Komponen kebenaran konsep produk pembelajaran terdiri dari 2 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 2 x 5  = 10 

b. Skor terendah ideal : 2 x 1  = 2 

c. I    :  ( 10 + 2)  = 6 

d. SB1   :  ( 10 - 2)  = 1.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 9.5 

Kriteria penilaian ideal dari aspek kebenaran konsep: 

a. i + 1,5 SBi  = 6 + (1,5 x 1.34)  = 8 

b. i  + 0,5SBi   = 6 + (0,5 x 1.34)  = 6.67 

c. i   - 0,5SBi   = 6 - (0,5 x 1.34)   = 5.33 

d. i   - 1,5SBi  = 6 - (1,5 x 1.34)  = 4 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kebenaran Konsep 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 8 Sangat Baik 
2. 6.67< X ≤ 8 Baik 
3. 5.33< X ≤ 6.67 Cukup 
4. 4     < X ≤ 5.33 Kurang 
5. X ≤  4 Sangat Kurang 

 

3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kedalaman 

Konsep 

Komponen kedalaman konsep produk pembelajaran terdiri dari 3 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 3 x 5  = 15 

b. Skor terendah ideal : 3 x 1  = 3 

c. I    :  ( 15 + 3)  = 9 

d. SB1   :  ( 15 - 3)  = 2 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 12.5 

Kriteria penilaian ideal dari aspek kedalaman konsep: 

a. i + 1,5 SBi  = 9 + (1,5 x 2)  = 12 

b. i  + 0,5SBi   = 9 + (0,5 x 2)  = 10 

c. i   - 0,5SBi   = 9 - (0,5 x 2)   = 8 

d. i   - 1,5SBi  = 9 - (1,5 x 2)   = 6 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kedalaman Konsep 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 12 Sangat Baik 
2. 10 < X ≤ 12 Baik 
3. 8  < X ≤ 10 Cukup 
4. 6   < X ≤ 8 Cukup Baik 
5. X  ≤ 6 Sangat Kurang 

 

4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Keluasan 

Konsep 

Komponen keluasan konsep produk pembelajaran terdiri dari 3 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 3 x 5  = 15 
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b. Skor terendah ideal : 3 x 1  = 3 

c. I    :  ( 15 + 3)  = 9 

d. SB1   :  ( 15 - 3)  = 2 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 13 

Kriteria penilaian ideal dari aspek keluasan konsep: 

a. i + 1,5 SBi  = 9 + (1,5 x 2)  = 12 

b. i  + 0,5SBi   = 9 + (0,5 x 2)  = 10 

c. i   - 0,5SBi   = 9 - (0,5 x 2)   = 8 

d. i   - 1,5SBi  = 9 - (1,5 x 2)  = 6 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Keluasan Konsep 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 12 Sangat Baik 
2. 10 < X ≤ 12 Baik 
3. 8  < X ≤ 10 Cukup 
4. 6   < X ≤ 8 Cukup Baik 
5. X  ≤ 6 Sangat Kurang 

 

5. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Keterlaksanaan 

Komponen keterlaksanaan produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  ( 25 + 5)  =15 

d. SB1   :  ( 25 - 5)  = 3.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 22.5 

Kriteria penilaian ideal dari aspek keterlaksanaan: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34)  = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34) = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)   = 13. 34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)   = 10 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Keterlaksanaan 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67 < X ≤ 20 Baik 
3. 13.4 < X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10  < X ≤ 13.4 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 

 

 

6. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kebahasaan 

Komponen kebahasaan produk pembelajaran terdiri dari 6 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 6 x 5  = 30 

b. Skor terendah ideal : 6 x 1  = 6 

c. I    :  ( 30 + 6)  = 18 

d. SB1   :  ( 30 - 6)  = 4 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 27.5 

Kriteria penilaian ideal dari aspek kebahasaan: 

a. i + 1,5 SBi  = 18 + (1,5 x 4) = 24 

b. i  + 0,5SBi   = 18 + (0,5 x 4) = 20 

c. i   - 0,5SBi   = 18 - (0,5 x 4)  = 16 

d. i   - 1,5SBi  = 18 - (1,5 x 4)  = 12 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kebahasaan 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 24 Sangat Baik 
2. 20 < X ≤ 24 Baik 
3. 16< X ≤ 20 Cukup 
4. 12 < X ≤ 16 Cukup Baik 
5. X ≤ 12 Sangat Kurang 

 

7. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Mutu Cerita 

Komponen mutu cerita produk pembelajaran terdiri dari 4 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 4 x 5  = 20 

b. Skor terendah ideal : 4 x 1  = 4 
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c. I    :  ( 20 + 4) =12 

d. SB1   :  ( 20 - 4)  = 2.67 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 17 

Kriteria penilaian ideal dari aspek mutu cerita: 

a. i + 1,5 SBi  = 12 + (1,5 x 2.67)  = 16 

b. i  + 0,5SBi   = 12 + (0,5 x 2.67)  = 13.34 

c. i   - 0,5SBi   = 12 - (0,5 x 2.67)   = 10.67 

d. i   - 1,5SBi  = 12 - (1,5 x 2.67)   = 8 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Mutu Cerita 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 16 Sangat Baik 
2. 13.34< X ≤ 16 Baik 
3. 10.67< X ≤ 13.34 Cukup 
4. 8< X ≤ 10.67 Cukup Baik 
5.  X ≤ 8 Sangat Kurang 

 

8. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Penampilan 

Fisik 

Komponen penampilan fisik produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  ( 25 + 5)  =15 

d. SB1   :  ( 25 - 5)  = 3.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 25 

Kriteria penilaian ideal dari aspek penampilan fisik: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34)  = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34)  = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)   = 13. 34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)   = 10 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Penampilan Fisik 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67 < X ≤ 20 Baik 
3. 13.4  < X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10< X ≤ 13.4 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 

 

C. Aspek Keidealan Penilaian Guru Biologi 

Kualitas novel biologi  berdasarkan persentase kategori penilaian ideal: 

Tabel Kategori Persentase Penilaian Ideal 

No. Nilai Keterangan 
1. 80 – 100 Sangat Baik 
2. 66 – 79 Baik  
3. 56 – 65 Cukup 
4. 40 – 55 Kurang  
5. 30 – 39 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan (P) : Presentase = 
  

  
x 100 % 

1. Persentase Keidealan (P) Keseluruhan 

x 100 % 90% SB 

2. Persentase Keidealan (P) Aspek Penulisan 

x 100 %  86% SB 

3. Persentase Keidealan (P) Kebenaran Konsep 

x 100 %  95% SB 

4. Persentase Keidealan (P) Kedalaman Konsep 

x 100 %  83.3% SB 

5. Persentase Keidealan (P) Keluasan Konsep 

x 100 %= 86.7% SB 

6. Persentase Keidealan (P) Keterlaksanaan 

x 100 %= 90% SB 

7. Persentase Keidealan (P) Kebahasaan 

x 100 %= 91.7% SB 
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8. Persentase Keidealan (P) Mutu Cerita 

x 100 %= 85% SB 

9. Persentase Keidealan (P) Penampilan fisik 

x 100 %= 100%  SB
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Lampiran 16 

 

Tabulasi dan Perhitungan Tanggapan Peserta Didik terhadap Novel Biologi sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Peserta 

Didik Kelas XI SMA/MA Materi Sistem Imunitas 

 

Tabel Tabulasi Tanggapan Peserta Didik terhadap Novel Biologi sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI 
SMA/MA Materi Sistem Imunitas 

No Aspek Kriteria Penilaian ∑ 
Skor 

∑ Per 
Aspek 

Rata-
rata I II III IV V VI VII VIII IX X 

1. Penyajian Sumber 
Belajar 

1 3 2 4 4 3 2 4 4 3 3 32 366 36.6 
2 3 2 3 4 2 3 4 2 4 3 30 
3 2 3 5 4 5 4 3 4 4 4 38 
4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 3 39 
5 4 5 4 4 5 3 4 3 5 4 41 
6 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 38 
7 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 39 
8 3 5 4 3 3 3 4 3 3 4 35 
9 3 5 3 3 2 4 4 3 3 3 33 
10 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 41 

2. Kemudahan 
Pemahaman 

11 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 42 186 18.6 
12 4 4 4 5 1 4 4 3 4 3 36 
13 4 3 4 5 2 4 4 4 4 3 37 
14 4 3 4 5 2 4 4 3 4 4 37 
15 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 34 
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3. Penggunaan Sumber 
Belajar 

16 4 2 3 4 2 4 4 3 4 3 33 185 18.5 
17 4 3 3 4 5 3 4 3 3 4 36 
18 4 3 4 3 5 3 4 4 4 3 37 
19 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 40 
20 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 39 

Jumlah skor 73 72 77 82 71 72 77 68 75 70 737 737 73.7 
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A. Perhitungan Tanggapan Peserta Didik Terhadap Novel Biologi 

Total penilaian produk pembelajaran terdiri dari 20 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 20 x 5 = 100 

b. Skor terendah ideal : 20 x 1 = 20 

c. I    :  ( 100 + 20) = 60 

d. SB1   :  ( 100 - 20)  = 13.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 73.7 

Kriteria penilaian ideal peserta didik terhadap novel biologi: 

a. i + 1,5 SBi  = 60 + (1,5 x 13.34) = 80 

b. i  + 0,5SBi   = 60 + (0,5 x 13.34) = 66.67 

c. i   - 0,5SBi   = 60 - (0,5 x 13.34)  = 53. 34 

d. i   - 1,5SBi   = 60 - (1,5 x 13.34)  = 40 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Peserta Didik Terhadap Novel Biologi 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X  > 80 Sangat Baik 
2. 66.67 < X ≤ 80 Baik 
3. 53.34 < X ≤ 66.67 Cukup 
4. 40 < X ≤ 53.34  Cukup Baik 
5.  X  ≤ 40 Sangat Kurang 

 

B. Perhitungan Tanggapan untuk Tiap Aspek 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Penyajian 

Sumber Belajar 

Komponen penyajian sumber belajar terdiri dari 10 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 10 x 5  = 50 

b. Skor terendah ideal : 10 x 1 = 10 

c. I    :  ( 50 + 10)  = 30 

d. SB1   :  ( 50 - 10)  =  6.67 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 36.6 

Kriteria penilaian ideal dari aspek penyajian sumber belajar: 
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a. i + 1,5 SBi  = 30 + (1,5 x 6.67)  = 40 

b. i  + 0,5SBi   = 30 + (0,5 x 6.67)  = 33.34 

c. i   - 0,5SBi   = 30 - (0,5 x 6.67)   = 26.67 

d. i   - 1,5SBi   = 30 - (1,5 x 6.67)   = 20 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Penyajian Sumber Belajar 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 40 Sangat Baik 
2. 33. 34 < X ≤ 40 Baik 
3. 26.67 < X ≤ 33.34 Cukup 
4. 20< X ≤ 26. 67 Cukup Baik 
5.  X ≤ 20 Sangat Kurang 

 

2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kemudahan 

Pemahaman 

Komponen penampilan fisik produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  ( 25 + 5)  =15 

d. SB1   :  ( 25 - 5)  = 3.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 18.6 

Kriteria penilaian ideal dari aspek kemudahan pemahaman: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34)  = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34)  = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)   = 13. 34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)   = 10 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kemudahan Pemahaman 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67< X ≤ 20 Baik 
3. 13.34< X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10< X ≤ 13.34 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 
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3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Penggunaan 

Sumber Belajar 

Komponen penampilan fisik produk pembelajaran terdiri dari 5 kriteria. 

a. Skor tertinggi ideal : 5 x 5  = 25 

b. Skor terendah ideal : 5 x 1  = 5 

c. I    :  ( 25 + 5)  =15 

d. SB1   :  ( 25 - 5)  = 3.34 

e. Skor rata-rata (   ) : 
∑ X

 =  = 18.5 

Kriteria penilaian ideal dari aspek penggunaan sumber belajar: 

a. i + 1,5 SBi  = 15 + (1,5 x 3.34)  = 20 

b. i  + 0,5SBi  = 15 + (0,5 x 3.34)  = 16.67 

c. i   - 0,5SBi   = 15 - (0,5 x 3.34)   = 13.34 

d. i   - 1,5SBi  = 15 - (1,5 x 3.34)   = 10 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Penggunaan Sumber Belajar 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X > 20 Sangat Baik 
2. 16.67< X ≤ 20 Baik 
3. 13.34< X ≤ 16.67 Cukup 
4. 10< X ≤ 13.34 Cukup Baik 
5.  X ≤ 10 Sangat Kurang 
 

C. Aspek Keidealan Respon Peserta Didik 

Kualitas novel biologi  berdasarkan persentase kategori penilaian ideal: 

Tabel Kategori Persentase Penilaian Ideal 

No. Nilai Keterangan 
1. 80 – 100 Sangat Baik 
2. 66 – 79 Baik  
3. 56 – 65 Cukup 
4. 40 – 55 Kurang  
5. 30 – 39 Sangat Kurang 
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Persentase Keidealan (P) : Persentase = 
  

  
x 100 % 

1. Persentase Keidealan (P) Penyajian Sumber Belajar 

x 100 %  73.2% B 

2. Persentase Keidealan (P) Kemudahan Pemahaman 

x 100 %  74.4% B 

3. Persentase Keidealan (P) Penggunaan Sumber Belajar 

x 100 %  74% B 

  



186 
 

 
 

Lampiran 17 

Perhitungan Penialaian Kualitas  Novel Biologi Menurut Ahli Bahasa, Ahli 

Materi, Ahli Media, Peer Reviewer dan Guru Biologi. 

a. Skor tertinggi ideal : 1345 

b. Skor terendah ideal : 269 

c. I   :  (1345 + 269) = 807 

d. SB1   :  (1345 - 269)  = 179.33 

e. Skor penilaian  : 1113 

Kriteria penilaian ideal peserta didik terhadap novel biologi: 

a. i + 1,5 SBi  = 807 + (1,5 x 179.33) = 926.5 

b. i  + 0,5SBi  = 807 + (0,5 x 179.33) = 896.67 

c. i   - 0,5SBi   = 807 - (0,5 x 179.33)  = 717.33 

d. i   - 1,5SBi   = 807 - (1,5 x 179.33)  = 538 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Peserta Didik Terhadap Novel Biologi 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1. X  > 926.5 Sangat Baik 
2. 896.67 < X ≤ 926.5 Baik 
3. 717.33 < X ≤ 896.67 Cukup 
4. 5387 < X ≤ 717.33 Cukup Baik 
5.  X  ≤ 538 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan (P) : Persentase = 
  

  
x 100 % 

Persentase Keidealan (P) Penilaian Novel Biologi Secara Keseluruhan 

.
x 100 %  80.94%  SB 
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Lampiran 18 

 

Daftar Reviewer Novel Biologi untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA 

Materi Sistem Imunitas 

 

A. Ahli Bahasa, Ahli Materi dan Ahli Media 
 

 Ahli Bahasa Ahli Materi 
 

Ahli Media 

Nama Aninditya Sri 
Nugraheni, M.Pd 
 

Anti Damayanti H, 
S.Si, M.Mol.Bio 

Sigit 
Prasetyo,M.Pd.Si 

NIP - 19810522200604 
2005 

12810104 200912 
1004 

Instansi Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan 
Keguruan  
UIN Sunan Kalijaga 

Fakultas Sains dan 
Tegnologi  
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan 
Keguruan  
UIN Sunan Kalijaga 

Alamat instansi Jln. Marsda 
Adisucipto 
Yogyakarta 

Jln. Marsda 
Adisucipto 
Yogyakarta 

Jln. Marsda 
Adisucipto 
Yogyakarta 

Bidang 
Keilmuan 

Bahasa Biologi molekuler Pembelajaran sains 

 

 
B. Peer  Reviewer 

No Nama NIM Prodi Fakultas Alamat 
1. Futikhati Faoziah 09680031 Pendidikan 

Biologi 
Sains dan 
Tegnologi 

Sapen, GK I 
No.625 Yogyakarta 

2. Siti Fatika Alim. 09680015 Pendidikan 
Biologi 

Sains dan 
Tegnologi 

Boyolali 

3. Riyanti 09680007 Pendidikan 
Biologi 

Sains dan 
Tegnologi 

Karanglo, Bringin 
Srumbung, 
Magelang 

4. Fatmawati 09680032 Pendidikan 
Biologi 

Sains dan 
Tegnologi 

Jl.Iromejan Kliteran 
Lor , Yogyakarta 

5. Sri Budi H. 09680026 Pendidikan 
Biologi 

Sains dan 
Tegnologi 

Gendeng 
Yogyakarta 
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C. Guru Biologi 
 Guru Biologi I Guru Biologi II 

 
Nama Drs. Yohn Supriadi, M.Pd Siti Nur Rochmah, M.A 
NIP 19610706 198803 1009 - 
Instansi SMAN 8 Yogyakarta MAN Yogyakarta III 
Alaman instansi Jl. Sidobali 1 Muja-muju 

Yogayakarta 
Jln. Magelang Km.4 
Yogyakarta 

Bidang Keilmuan Biologi Biologi  
 

D. Peserta Didik 
No. Nama Kelas Asal Sekolah 

1. Syahrul Mubaroq XI IPA 3 MAN  Yogyakarta 3 

2. Rully Gumilang Butar XI IPA 3 MAN  Yogyakarta 3 

3. Dewy Antriani XI IPA 3 MAN  Yogyakarta 3 

4. Arif Mugi Setiawan XI IPA 3 MAN  Yogyakarta 3 

5. Bagus Wisanggeni XI IPA 3 MAN  Yogyakarta 3 

6. Indrawati XI IPA 3 MAN  Yogyakarta 3 

7. Iftitah XI IPA 3 MAN  Yogyakarta 3 

8. Fajar Rizqy Widyawan XI IPA 3 MAN  Yogyakarta 3 

9. Endah Widhiana XI IPA 3 MAN  Yogyakarta 3 

10. Aiviani L. XI IPA 3 MAN  Yogyakarta 3 
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Lampiran 19 Lembar Saran dan Masukan Ahli Materi 

 

 

   

The image cannot be display ed. Your computer may  not hav e enough memory  to open the image, or the image may  hav e been corrupted. Restart y our computer, and then open the file again. If the red x still appears, y ou may  hav e to delete the image and then insert it again.
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Lampiran 20 Lembar saran dan masukan peer revieer 
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Lampiran 21 Lembar saran dan masukan guru biologi 
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Lampiran 22 Lembar tanggapan peserta didik
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Lampiran 23 Surat pernyataan 
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Lampiran 24 Surat izin penelitian gubernur 
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Lampiran 25 

Surat izin penelitian wali kota 
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Lampiran 26 

Surat izin sekolah 
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Lampiran 27 

Curiculum Vitae 

 

Nama   : Uswatun Khasanah 

TTL   : Nganjuk, 10 November 1991 

Alamat rumah  :  

‐ Ds. Kalirong Jl. Angling Darmo  RT: 03 RW: 03 Kec. 

Tarokan Kab. Kediri Jawa Timur. 

‐ Ds. Kebonagung  RT. 01 RW.02 Kec. Wonodadi Kab. 

Blitar Jawa Timur. 

Alamat Jogja : Perum Polri Gowok Blok CIV No.129 Catur Tunggal, 

  Depok, Sleman, Yogyakarta. 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia 

Agama   : Islam 

Telpon   : 085743903580 

Email   : cha_hasyim@yahoo.co.id 

Riwayat Pendidikan :  

 

No Lembaga Pendidikan Periode 

1. TK Aisiyah Prambon Nganjuk 1995-1997 

2. SDN Kurungrejo II Prambon Nganjuk 1997-1998 

3. SDN Kalirong II Kediri 1998-2003 

4. SMP N 1 Grogol Kediri 2003-2006 

5. MAN Kota Kediri 3 2006-2009 

6. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009-2013 
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